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PERANCANGAN SISTEM

3.1. Analisis Sistem

Tahapan analisis adalah tahapan dimana sistem yang sedang berjalan
dipelajari dan sistem penganti diusulkan (Fatta, 2007). Pelaksanaan Analisis
sistem dilakukan dengan melakukan studi kelayakan dan analisis kebutuhan
terhadap sistem yang akan diusulkan.

3.1.1. Identifikasi Masalah

Dalam pelaksanaan sebuah proyek diperlukan pengawasan yang dilakukan
secara terus — menerus supaya kualitas dari hasil proyek terjaga namun tidak
menimbulkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan rencana yang telah
dibuat. Pemimpin proyek memiliki tanggung jawab dalam mengawasi serta
memberikan kebijakan apabila terjadi masalah yang berhubungan dengan kualitas
proyek sehingga hasil proyek sesuai dengan kontrak yang dilakukan dengan
instansi terkait dengan biaya yang minimal.

Dalam melakukan pengawasan sub bagian pencari pekerjaan membawa
rencana anggaran pelaksanaan, gambar, dan spesifikasi teknis. Dokumen tersebut
diperlukan untuk mengawasi kualitas dari hasil konstruksi yang dilaksanakan. Sub
bagian pengawas lapangan juga bertugas untuk memenuhi kebutuhan bahan serta
melakukan absensi terhadap tukang yang masuk yang digunakan untuk
perhitungan pembayaran tukang yang dilakukan setiap minggu kemudian semua
bukti pembayaran dan jadwal tukang akan diarsipkan menjadi 1(satu) berdasarkan

nama proyek.
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Daam pelaksanaan sebuah proyek seringkali adanya permintaan dari instansi
terkait untuk melakukan pekerjaan tambahan yang mengakibatkan diperlukanya
keputusan dari pemimpin proyek apakah pekerjaan tersebut akan diambil, ditolak,
atau dilakukan negosiasi. Dalam pengambilan keputusan tersebut pimpinan
proyek meminta rekapitulasi data pengeluaran dan rencana anggaran pelaksanaan.

Dalam proses bisnis dalam melakukan monitoring yang ada di atas maka

dapat digambarkan dalam Document Flow sesuai pada gambar 3.1.

Document Flow Proses Rekapitulasi Biaya Realisasi

Instansi Pemerintahan Sub Bidang Pencari Pekerjaan Sub Bidang Pengawasan Mandor Pimpinan Perusahaan

Membuat Dokumen

Rencana
(Rencana Anggaran
Pelaksanaan

Pembelian Bahan
dan Pembayaran

Membuat Dokumen Alat

Penawaran

Dokumen
Penawaran <

I\

Buktu Pembayaran

Melakukan
Rekapitulasi

| Hasil Rekapitulasi

Gambar 3.1 Document Flow Proses Rekapitulasu Biaya Realisasi
Berdasarkan proses bisnis tersebut dapat terlihat bahwa Pada pengukuran
keuntungan berdsasarkan pada perbandingan biaya rencana dengan biaya realisasi.
Analisis ini bertujuan untuk melihat seberapa besar biaya realisasi melebihi
rencana yang dianggarkan atau sebaliknya. Gray & Larson (2006) menyebutkan
kelemahan sistem konvensional. Tanpa mencocokkan time pashing biaya dengan

aktivitas-aktivitas terjadwal, pengendalian biaya tidak dapat mengasilkan
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informasi yang reliabel untuk tujuan pengendalian. Hal ini dikarenakan banyak
faktor yang tidak terbaca dalam sistem tersebut seperti pembayaran tenaga kerja
diawal, sampai dimanakah pekerjaan proyek yang selesai, dan lainya. Maka dapat
disimpulkan terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam proses bisnis tersebut.
Masalah tersebut adalah:

1. Rekapatulasi hanya berisi tentang total pengeluaran sehingga tidak
diketahui apabila terjadi pembengkakan biaya pada suatu sub poryek.

2. Perbandingan antara total pengeluaran dan rencana anggaran pelaksanaan
hanya dapat dilakukan pada saat proyek telah selesai. Hal ini
mengakibatkan pimpinan proyek kesulitan dalam mengambil keputusan
apabila terjadi permintaan penambahan pekerjaan pada saat proyek
berjalan.

3. Tidak diketahuinya apabila terjadi keterlambatan dalam proyek yang
sedang berjalan. Hal ini mengakibatkan pemimpin proyek tidak dapat
mengambil keputusan untuk mempercepat kinerja proyek.

Masalah tersebut dapat menyebabkan pemimpin proyek salah mengambil
kerputusan. Berdasarkan data proyek periode tahun 2014 diketahui 44% proyek
mengalami pembengkakan biaya dari nilai maksimal Rencana Anggaran
Pelaksanaan yang telah dibuat.

3.1.2. Analisis kebutuhan Perangkat Lunak

Berdasarkan Hasil analisa di atas, maka diperlukan sebuah aplikasi yang

dapat menampilkan pengeluaran sub pekerjaan selama periode waktu tertentu

sesuai dengan rencana yang telah dibuat, menampilkan pengeluaran tambahan
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yang telah dilakukan, dan menampilkan sisa biaya yang diperlukan sampai
dengan proyek selesai dilakukan.

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan metode Earned Value. Metode ini memiliki kemampuan
untuk menampilkan informasi biaya realisasi yang telah dilakukan dan
menunjukkan rencana pada sub proyek dan jadwal mana yang telah diselesaikan,
menampilkan pembengkakan biaya dan waktu yang terjadi, menampilkan
informasi total pengeluaran dari pertama hingga akhir proyek berdasarkan biaya
yang telah terealisasi ditambah dengan biaya rencana yang belum dilakukan, dan

menampilkan indeks kinerja biaya dan waktu.

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan ldentifikasi . .
NO - Tujuan Data Yang dibutuhakan
Nama Detail
e Daftar Harga
Bahan
e Daftar Harga
Mengetahui | Tukang
Laporan Igenurggidgy toetrilI b&?\ﬁzn »  Daftar Harga
P penggunaan | o199 Alat Berat
1 | Penggunaan . sumber daya . .
Bia biaya pada e Realisasi Bahan
ya 1(sat iod dalam 1 A
(satu) periode (satu) e Realisasi Tukang
periode. e Realisasi Alat
Berat
e Realisasi Biaya
lain-lain
Menunjukkan | Mengetahui e Laporan
Perbandingan | perbandingan | letak Penggunaan Biaya
Penggunaan | penggunaan perubahan
Biaya dengan | biaya realisasi | penggunaan e _ Rencana Bahan
2 dan Tukang
Rencana dengan sumber daya
Anggaran rencana antara
Pelaksanaan | berdasarkan rencana dan e Rencana Jadwal
detil rencana realisasi.
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Tabel 3.1 Lanjutan Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan Identifikasi

NO - Tujuan Data Yang dibutuhakan
Nama Detail
Melakukan e Laporan
monitoring | Penggunaan Biaya
terhadap e Informasi
rencana yang Proyek
sedang
berjalan dan e Rencana Bahan
memberikan | dan Tukang
. analisa e Rencana Jadwal
Analisa Laporan
o . . perubahan
3 Monitoring Analisa dari ana teriadi
Biaya dan metode Earned | Y2"J 1)
Jadwal Value sehingga
pimpinan
proyek dapat
mengambil e Data Penawaran
kebijakan
terhadap
perbuahan
waktu dan
biaya.
Laporan yang
berisi tentang : :
4 Capelen total rigljas Eglzllgsr:aan Pe; enﬁglailzlalriaBia a dan
Akhir Proyek | dengan E’ro ok Jdg | y
rencana pada Y ‘a
akhir proyek
] ! Menghitung
Laporan Laba Rekapltula5|_ keuntungan e Laporan Akhir
5 . Laporan Akhir
Per Periode dalam 1(satu) | Proyek
Proyek e
periode

3.2. Perancangan Sistem

Tahapan Desain Sistem adalah tahapan mengubah kebutuhan yang masih

berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang riil (Fatta, 2007). Desain Sistem

merupakan suatu proses SDLC yang mencakup perancangan konseptual dan

perancangan fisik.
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3.2.1. Model Pengembangan Sistem

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada proses bisnis, maka dapat
diselesaikan dengan menggunakan aplikasi yang dapat mengorganisir data
pengeluaran proyek berdasarkan setiap sub pekerjaan, dapat menyimpan dan
menampilkan data Rencana Anggaran Biaya dan Rencana Anggaran Pelaksanaan,
dan menampilkan jadwal dari setiap sub pekerjaan berdasarkan dokumen
penawaran. Model pengembangan yang akan dilakukan dapat dilihat melalui

diagram input process output pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 DiagramInput Process Output Aplikasi Pengendalian Proyek
pada CV. Putra Jaya
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A. Input

Secara umum setiap proyek mempunyai komponen inputyang sama.
Komponen input yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
1. Daftar Harga Bahan

Daftar Harga Bahan merupakan kumpulan dari satuan harga bahan. Daftar
Harga Bahan berisi tentang 1D Bahan, Nama bahan, Nama Toko, Satuan VVolume,
dan Harga Satuan Bahan dari setiap bahan.
2. Daftar Harga Tukang

Daftar harga tukang merupakan kumpulan dari satuan harga dari setiap
tukang. Daftar Harga tukang berisi tentang ID Tukang, Nama Tukang, Satuan
Volume Pembayaran, Harga Satuan Pembayaran dari setiap tukang.
3. Daftar Harga Penggunaan Alat

Daftar harga pengguanaan alat merupakan kumpulan harga penggunaan alat
baik milik sendiri ataupun sewa alat. Daftar harga penggunaan alat berisi tentang
ID Alat, Nama Alat, Nama Tempat Sewa, Biaya Sewa, Satuan Sewa, Biaya
Operasional, Satuan Operasional.
4. Realisasi Volume Bahan

Realisasi volume bahan adalah total volume bahan yang telah dipakai untuk
kebutuhan sub proyek tersebut. Realisasi volume bahan berguna untuk
menghitung total biaya bahan yang telah dikeluarkan, volume pekerjaan, serta
menganalisa kelebihan pemakaian bahan yang digunakan dengan menggunaakn

metode earned value.
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5. Absensi Tukang

Absensi tukang adalah daftar kehadiran tukang yang yang berfungsi untuk
menghitung biaya pembayaran tukang dan menghitung penggunaan tukang pada
1(satu) periode setiap sub proyek.
6. Realisasi Penggunaan Alat

Realisasi penggunaan alat adalah total penggunaan alat yang dalam
penggunaanya diperlukan biaya yaitu biaya sewa atau biaya pelaksanaan yang
digunakan untuk mengetahui total biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
menggunakan alat tersebut.
7. Realisasi Biaya Lain-lain

Realisasi biaya lain-lain merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan yang
tidak terdapat dalam rencana seperti pembelian alat, maintenance alat, pekerjaan
tambahan, bonus tukang, dan lain-lain yang merupakan pengeluaran dalam
pengeluaran pekerjaan suatu proyek.
8. Rencana Anggaran Pelaksanaan

Merupakan rencana penggunaan bahan, tukang, dan alat dan rencana jadwal
dalam suatu proyek yang telah dibuat oleh sub bagian pencari pekerjaan yang
berguna untuk mengetahui total harga pelaksanaan proyek tersebut.
9. Informasi Proyek

Informasi Proyek merupakan informasi dasar dari sebuah proyek yang
berisikan tentang Nama Proyek, Kode Proyek, Nama Kepala Proyek, Nama
Pemberi Proyek, No Surat Perintah Kerja, Tanggal Surat Perintah Kerja, Tanggal

Selesai, dan Total Penawaran yang diberikan kepada instansi. Informasi ini
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diperlukan untuk mengidentifikasi proyek yang akan dianalisa oleh pemilik
proyek.
10. Status Realisasi

Merupakan prosentase perkembangan proyek berdasarkan sub pekerjaan
proyek dan waktu.inputan ini diperlukan untuk mengetahui sampai dimana proyek
telah selesai dibandingkan dengan rencana yang telah dibuat.

B. Proses
1. Menghitung Penggunaan Biaya

Merupakan proses rekapitulasi realisasi biaya berdasarkan data realisasi yang
diinputkan oleh sub bidang pengawas lapangan. Data realisasi bahan, absensi
tukang, realisasi alat berat, dan realisasi lain-lain dipisah berdasarkan nama
proyek, satuan periode, dan nama sub proyek. Berdasarkan pemisahan tersebut
dicari harga bahan, harga tukang dan harga alat. Kemudian data tersebut ditotal
berdasarkan pemisahan yang telah dilakukan.

Pada proses ini juga membuat sebuah tabel perbandingan dengan mengambil
data realisasi dan rencana berdasarkan nama proyek, nama sub proyek, dan
kegiatan realisasi dan rencana pada periode yang diminta. Dari data tersebut dicari
nilai total realisasi dan rencana dengan mengambil data harga bahan, harga
tukang, dan harga alat berat dan total realisasi dan rencana. Dari kedua data
tersebut kemudian dihitung penyimpangan yang terjadi dengan perhitungan nilai
total rencana dikurangi dengan nilai total realisasi. Flow Chart pada proses ini

dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Proses Menghitung Penggunaan Biaya

\jﬂ_afrg/aiahﬂ \iﬁirH/arga - \\DajtiH?Lgailﬂ

?

Membuat Tabel
Penggunaan Biaya
Berdasarkan Nama
proyek, Nama Sub
Pekerjaan, Periode

Monitoring

RealisasiBahan Realisasi Tukang RealisasiAlat jﬁin\l

Tabel Pengguanaan
Biaya
Membuat Tabel Rencana Anggaran
. Pelaksanaan
Perbandingan
Membuat Laporan RencanaJadwal
Penggunaan Biaya

ol . Tabel Perbandingan
Penggunaan Biaya

Gambar 3.3 Document Flow Proses Menghitung Penggunaan Biaya
2. Menghitung dan Menganalisis Kinerja Biaya dan Jadwal
Proses diawali dengan Cost Baseline dari rencana anggaran pelaksanaan dan
jadwal rencana yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan Cost Baseline tersebut
dicari Budget Cost of Work Schedule(BCWS). Berdasarkan BCWS yang telah
ditemukan maka dicari Planned Value pada setiap periode jadwal rencana.
Proses selanjutnya adalah mencari Budget Cost of Work performance

(BCWP) yang berasal dari Rencana Anggaran Pelaksanaan dengan status realisasi
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pekerjaan di lapangan. Berdasarkan BCWP yang telah ditemukan maka dicari
Earned Value (EV) pada masing-masing periode.

Proses berikutnya adalah mengambil data laporan penggunaan biaya pada
proses penggunaan biaya yang kemudian dicari Actual Cost (AC) pada setiap
periode realisasi.

Berdasarkan variabel PV, EV, dan AC tersebut maka dilakukan perhitungan
pencarian data variabel variansi yang terdiri dari Schedule Varians (SV) dan Cost
Varians (CV) untuk mengetahui apakah proyek yang sedang dilaksanakan terjadi
percepatan jadwal, sesuai jadwal, atau terjadi keterlambatan dan mengetahui
apakah proyek mengalami proyek mengalami pembengkakan biaya, penghematan
biaya, atau sesuai dengan rencana.

Pada proses ini juga dicari tren perubahan berdasarkan indeks yang terdiri
dari Schedule Performance Indeks (SPI) dan Cost Performance Indeks (CPI) yang
berfungsi untuk melihat tren perubahan indeks jadwal berdasarkan jadwal rencana
dengan jadwal realisasi dan melihat tren perubahan indeks biaya berdasarkan
biaya rencana dengan biaya realisasi.

Untuk memudahkan dalam melakukan monitoring pada metode ini juga
terdapat variabel estimasi untuk mengetahui estimasi biaya dan jadwal apabila SPI
dan CPI tidak berubah. Pada proses ini dilakukan perhitungan estimasi dengan
menggunakan data PV, EV, CV, SPI, dan CPI. Flow Chart pada proses ini dapat

dilihat pada gambar 3.4.
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Menghitung dan Menganalisis Kinerja Biaya dan Jadwal

Rencana Anggaran Jadwal Rencana Proses
Pelaksanaan Start Menghitung
Penggunaan

Biaya

A\

A4
Membuat Cost Menghitung Total . Status Realisasi .
Baseline Biaya Per Sub METEi e Menghitung ACWP

Menghitung BCWS ° °

Jadwal Rencana

Menghitung Total
Periode

Menghitung PV Menghitung EV Menghitung AC  § g

Menghitung SV Menghitung SPI Menghitung CV Menghitung CP| Menghitung EAS

MelakukanAnalisa Melakukan Analisa Melakukan Analisa Melakukan Analisa
v SPI v CPI

Menghitung EAC

Membuat Laporan
Monitoring,

Laporan Monitoring

Gambar 3.4 Document Flow Proses Menghitung dan Menganalisis Kinerja Biaya
dan Jadwal

0000

Finish

Phase

Untuk menjelaskan input process output yang terjadi pada Tugas Akhir ini
maka dibuatlah suatu contoh kasus dalam penjelasan yang akan dilakukan. CV
Putra Jaya mendapat sebuah proyek bernama Proyek A yang terletak pada jalan
belimbing no.50 dengan nilai penawaran Rp 1000,- dan merencanakan proyek
akan selesai dengan nilai Rp 900,- dengan jangka waktu pelaksaan 4 hari. Dengan
Rencana Pemakaian tukang Saiman dan Polo pada hari pertama untuk sub
pekerjaan pembersihan yang dilakukan selama 1 hari sepanajang 10m. Pada Hari

kedua terdapat 2 sub rencana pekerjaan yaitu Pekerjaan Pecah Batu dan Pekerjaan
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Pemasangan Batu yang rencananya masing-masing akan selesai pada hari
pertama. Pada sub pekerjaan pecah batu dilakukan selama 1 hari dengan rencana
penyelesaian total penyelesaian 2 rit batu dibutuhkan batu sebanyak 2 rit dengan
harga satuan 100/Rit dan Pemakaian Tukang Tukijan dan Tukiman. Pada Sub
Pekerjaan Pemasangan Batu selama 1 hari dengan total pemasangan 10 m batu
Menggunakan tukang Saiman dan Polo. Pada Hari Ketiga Terdapat Sub Leveling
dengan lama 1 hari dengan total pekerjaan sepanjang 10m yang menggunakan
bahan pasir sebanyak 1 rit dengan harga satuan 100/Rit dan pemakaian tukang
Tukijan dan Tukiman. Pada Hari keempat terdapat sub pekerjaan pengaspalan
yang dilakukan selama 1 hari dengan total pekerjaan 10m yang menggunakan
bahan aspal HRS sebanyak 2 Ton dengan harga satuan 100 /Ton dan
menggunakan traktor selama 1 jam dengan harga sewa 75/Hari dan biaya
operasional 25/jam. Harga Satuan Untuk Tukang Saiman 30/Oh, Polo 50/Oh,
Tukijan 30/0Oh, dan Tukiman 40/0Oh. Pada hari ketiga pimpinan proyek ingin
melihat perkembangan proyek dengan data realisasi pada hari pertama dilakukan
pekerjaan pembersihan menggunakan tukang saiman dan polo yang terselesaikan
sepanjang 10m. Pada hari kedua dilakukan pekerjaan pecah batu dengan
menghabiskan batu sebanyak 2 rit dengan pemakaian tukang tukijan dan tukiman
yang terselesaikan sebanyak 2 rit dan pekerjaan pemasangan batu yang
terselesaikan sepanjang 7 m dengan penggunaan tukang Polo. Pada hari ketiga
terdapat pekerjaan pemasangan batu yang terselesaikan sebanyak 10m dengan
dengan pemakaian tukang polo dan pekerjaan leveling yang terselesaikan
sepanjang 5m dengan pemakaian pasir 1 rit dan pemakaian tukang tukijan dan

tukiman.
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Proses dimulai dengan menghitung membuat tabel cost baseline berdasarkan
rencana jadwal yang telah dibuat. Contoh tabel total Cost Baseline dapat dilihat
pada tabel 3.2. Berdasarkan cost baseline tersebut maka dilanjutkan dengan
melakukan perhitungan Budget Cost of Work Schedule (BCWS).Perhitungan
BCWS dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.2 Tabel Total Cost Baseline

Periode

Sub Pekerjaan
Pembersihan 80
Pecah Batu 270
Pemasangan Batu 80
Leveling 170
Pengaspalan 300

Haril | Hari2 | Hari3 | Hari4

Tebal 3.3 Perhitungan BCWS Proyek A (Contoh Kasus)

Hari | BCWS
1 80

2 270+80
3 170

4 300

Proses selanjutnya adalah menghitung Budget Cost of Work Performance
(BCWP). Proses ini dilakukan dengan menghitung progress work pada realisasi
dikalikan dengan total biaya pada setiap sub pekerjaan. Perhitungan BCWP pada
proyek A dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tebal 3.4 Perhitungan BCWP Proyek A (Contoh Kasus)
Hari | BCWP

1|80
2 | 270+(80*70%)
3 | (80*30%)+(170*50%)
4
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Proses selanjutnya adalah menghitung Actual Cost of Work Performance
(ACWP). ACWP merupakan total realisasi yang dilakukan pada suatu periode.
Perhitungan ACWP pada proyek A dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tebal 3.5 Perhitungan ACWP Proyek A (Contoh Kasus)
Hari ACWP
80

370+50
50+170

AIWIN |-

Setelah dilakukan perhitungan BCWS BCWP dan ACWP pada Proyek A,
selanjutnya dilakukan perhitungan mencari Planned Value(PV), Earned
Value(EV), dan Actual Cost (AC). Perhitungan PV,EV dan AC pada proyek A
dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tebal 3.6 Perhitungan PV,EV,CV Proyek A (Contoh Kasus)

Hari | Perhitungan | PV | Perhitungan | EV | Perhitungan| CV
PV EV CVv

1 80 80 80 80 80 80

2 80 + 350 430 |80 + 326 406 | 80+ 420 500

3 80 + 350 + 600 | 80 + 326 + 515 |80 +420 + 720
170 109 220

4 80 + 350 + 1000 -
170+400 - - -

Proses Selanjutnya adalah melakukan perhitungan serta melakukan analisa
terhadap Schedule Varians (SV) yang digunakan untuk mengetahui besarnya
percepatan atau keterlambatan. Perhitungan dan Analisa SV dapat dilihat pada

tabel 3.7.
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Tebal 3.7 Perhitungan SV Proyek A (Contoh Kasus)

Hari | PV | EV Perhg{j”ga” sV Analisa
180 80 80-80 0 | Jadwal sesuai dengan rencana
430 406 Jadwal mengalami
2 406-430 -24 | keterlambatan
600 515 Jadwal mengalami
3 515-600 -85 | keterlambatan

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui SV dari monitoring pada hari ke—
3 adalah -85. Artinya pada contoh kasus di atas proyek A mengalami
keterlambatan sebesar Rp 85,-. Berdasarkan informasi tersebut pemimpin proyek
dapat memberikan kebijakan mempercepat pekerjaan proyek atau tetap
membiarkanya.

Proses Selanjutnya adalah melakukan perhitungan serta melakukan analisa
terhadap Cost Varians (CV) vyang digunakan untuk mengetahui besarnya
pembengkakan biaya atau penghematan biaya. Perhitungan dan Analisa SV dapat
dilihat pada tabel 3.8.

Tebal 3.7 Perhitungan CV Proyek A (Contoh Kasus)

Hari | AC | EV Perhg{‘/“ga“ cv Analisa
80 Biaya sesuai dengan
1 80 80-80 0 | rencana
406 Terjadi
2 500 406-500 -94 | pembengkakan biaya
515 Terjadi
3 720 515-720 -205 | pembengkakan biaya

Berdasarkan hasil perhitungan CV pada hari ke-3 diketahui berjumlah -205.
Hal ini membuktikan bahwa Proyek A terdapat kerugian sebesar Rp 205,-. Maka
proyek A membutuhkan kebijakan dari pemimpin proyek untuk menekan biaya
pembengkakan yang terjadi pada proyek A sehingga pembengkakan tidak menjadi

semakin besar.
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Untuk memudahkan pimpinan dalam melihat tren perubahan jadwal yang
terjadi di proyek A maka diperlukan untuk melakukan perhitungan Schedule
Performance Indeks (SPI). Perhitungan SPI dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tebal 3.9 Perhitungan SPI Proyek A (Contoh Kasus)

Hari PV EV Perhitungan | SPI Analisa
SPI

180 80 80/80 1 Jadwal sesuai dengan
rencana

2 (430 406 406/430 0,94419 | Jadwal mengalami
keterlambatan

3| 600 515 515/600 0,85833 | Jadwal mengalami
keterlambatan

Pada tabel 3.7 terlihat bahwa terjadi penambahan keterlambatan pada proyek
A setiap hari pertama sebesar 0,05 atau sebesat 5% dan pada hari kedua sebesar
0,9 atau 9% dengan total pembengkakan biaya terakhir sebesar 0,14 atau sebesar
14 %. Berdasarkan data tersebut maka diperlukan suatu estimasi jadwal yang
dapat memberikan perkiraan terselesaikanya pekerjaan. Perhitungan Estimate All
Schedule (EAS) pada proyek A dapat dilihat pada tabel 3.10.

Tebal 3.10 Perhitungan EAS Proyek A (Contoh Kasus)

Total | Periode PV EV SPI Perhitungan | EAS

Hari Monitoring EAS

4 3 600 515 0,858 | ((4-3)/ 4,1655
0,858) + 3

Berdasarkan perhitungan EAS tersebut diketahui estimasi perkiraan jadwal
sampai dengan proyek ini selesai adalah 4,1 Hari.

Untuk memudahkan pimpinan dalam melihat tren perubahan biaya yang
terjadi di proyek A maka diperlukan untuk melakukan perhitungan Cost

Performance Indeks (CPI). Perhitungan CPI dapat dilihat pada tabel 3.11.
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Tebal 3.11 Perhitungan CPI Proyek A (Contoh Kasus)

Hari AC EV Perhitungan | SPI Analisa
SPI

180 80 80/80 1 Biaya sesuai dengan

rencana

2 | 500 406 406/500 0,812 | Terjadi
pembengkakan biaya

3|720 515 515/720 0,71528 | Terjadi
pembengkakan biaya

Pada tabel 3.8 terlihat bahwa terjadi penambahan keterlambatan pada proyek
A setiap pada hari pertama terdapat pembengkakan biaya sebesar 0,2 atau sebsar
20% dan pada hari kedua 0,1 atau sebesar 10%.. Berdasarkan data tersebut maka
diperlukan estimasi pengeluaran apabila prosentase tetap berada pada 0,715.
Perhitungan All Estimate Cost (AEC) dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tebal 3.12 Perhitungan EAC Proyek A (Contoh Kasus)

PV EV AC CPI Perhitungan EAC

Terakhir EAC

1000 515 720 0,715 | ((1000- 1111,61
720)/0,715)+720

Berdasarkan perhitungan EAC tersebut diketahui estimasi perkiraan biaya
sampai dengan proyek ini selesai adalah Rp 1.254,73.
3. Menghitung Keuntungan dan Analisis Pekerjaan Proyek

Merupakan proses penghitungan keuntungan suatu pekerjaan proyek yang
didapat dari proses perhitungan total biaya realisasi dikurangi dengan total

penawaran yang diberikan kepada dinas.
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Output
Laporan Pengguaan Biaya

Merupakan laporan yang berisi tentang total pengeluaran bahan, tukang,
alat pada setiap sub proyek dan periode. Laporan ini berguna untuk pemimpin
proyek untuk mengetahui pengeluaran dalam suatu periode waktu sesuali
dengan jadwal dan sub proyek yang telah direncanakan.
Perbandingan Penggunaan Biaya dan Rencana dengan Rencana Anggaran
Pelaksanaan

Merupakan laporan yang berisi tentang total pengeluaran bahan, tukang,
alat pada setiap sub proyek dan periode beserta Rencana Anggaran
Pelaksanaan. Laporan ini berguna untuk pemimpin proyek untuk mengetahui
penyebab pembengkakan biaya atau penghematan biaya yang terjadi dalam
setiap rencana yang telah dibuat.
Analisa Monitoring Biaya dan Jadwal

Merupakan laporan yang berisi tentang perhitungan dengan metode
Earned Value yang berisi tabel total pengeluaran berdasarkan periode dan sub
proyek beserta perhitungan BCWS, BCWP, ACWP pada setiap periode. Juga
berisi analisis Kinerja Jadwal Proyek, Kinerja Biaya Proyek, Indeks Kinerja,
Estimasi Jadwal Penyelesaian Proyek, dan Estimasi Biaya Penyelesaian
proyek. Laporan ini berguna untuk pemimpin proyek dalam memonitoring
perkembangan proyek yang sedang berjalan.
Laporan Akhir Proyek

Merupakan laporan yang berisi tentang pengeluaran dan perbandingan

dalam satu proyek secara keseluruhan yang digunakan untuk rapat evaluasi
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setelah proyek berakhir. Hal ini diperlukan untuk menganalisa apabila terjadi
pembengkakan biaya sehingga dapat meningkatkan keuntungan pada proyek
berikutnya.
5. Laporan Laba Per Periode
Merupakan laporan laba proyek dalam satu periode yang digunakan
untuk menganalisa pendapatan dalam satu periode serta memanajemen
keuangan kantor.
3.2.2. Data Flow Diagram (DFD)

DFD Merupakan gambaran arus data dari sistem secara tersetruktur dan jelas.
DFD menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus data dan sistem
secara logika. Keuntungan menggunakan DFD adalah memudahkan pemakai
yang kurang mengusai komputer dapat mengerti tentang aplikasi yang dibuat.

Proses yang terjadi di dalam aplikasi yang akan dibuat akan digambarkan
dalam Hirarki Input Process Output (HIPO). Dalam aplikasi terdapat 10 proses

utama yang terjadi. HIPO aplikasi ini digambarkan pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Hirarki Input Process Output Aplikasi Monitoring Proyek
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A. Context Diagram

Data Master

Sub Bagian Pencari Proyek Perubahan Harga
Data Proyek
Rencana Jadwal
RAP
RAB
P4l YYYYVY
Laporan RAB ~
Laporan RAP 1 - Data-Qtoritas.
Rel@pitulsa:' Data Aplikasi Monitoring ~ | s ;nm :{Imr
Master—————————— oo ° | laporan r Proye
Proyek g
Data Realisasi Laporan Keuntungan/
Kerugian Per Periode
N [+] g o
' Status Penyelesaiaan Laporan Analisis ' = ' 5
Sub Bagian Pengawas Monitoring > Pimpinan
Lapangan isasi
IFEATE] Pata Realisas Laporan Perbandingan .
Realisasi dan Rencana o

Laporan Penggunaan
Biaya

Gambar 3.6 Context Diagram Aplikasi Monitoring Proyek

Pada Context Diagram diatas, terdapat satu proses utama yaitu Aplikasi

Monitoring Proyek dan memiliki tiga entitas yaitu:

a)

b)

Sub Bagian Pencari Proyek

Sub Bagian Pencari Proyek memiliki tugas untuk menginputkan Data
Master, Data Perubahan Harga, Data Proyek Baru, Data Rencana Jadwal,
Data Rencana Anggaran Biaya dan Rencana Anggaran Pelaksanaan. Sub
Bagian Pencari Proyek akan menerima laporan RAB, Laporan RAP, dan
Rekapitulasi data master untuk melakukan pengecekan input yang telah
dilakukan.

Sub Bagian Pengawas Lapangan

Sub Bagian Pengawas Lapangan bertugas untuk menginputkan data
pemakaian bahan, tukang dan alat yang terjadi di tempat proyek dan juga
mengukur penyelesaian pada suatu proyek yang digunakan untuk
penghitungan perkembangan proyek. Untuk memastikan data yang diinput

sub bagian pengawas lapangan juga dapat melihat data realisasi.
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c) Pemimpin Proyek
Pemimpin proyek memberikan input data otoritas dan data user serta
menerima laporan berdasarkan input dari Sub Bagian Pencari Proyek dan
Sub Bagian Pengawas Lapangan. Laporan yang diterima oleh Pemimpin
Proyek antara lain Laporan Penggunaan Biaya, Laporan Perbandingan
Realisasi dan Rencana, Laporan Perhitungan dan Analisis Monitoring,
Laporan Akhir Proyek, dan Laporan Keuntungan per Periode.
B. DFD Level 1
Pada DFD Level 1 ini terdapat 10 proses yang terjadi yaitu proses
maintenance data master, input proyek data baru, input jadwal rencana, input
rencana anggaran biaya, input rencana anggaran pelaksanaan, input penyelesaiaan
sub, input realisasi, menghitung penggunaan biaya, menghitung dan menganalisa
kinerja biaya dan jadwal, dan menghitung keuntungan. Proses lebih jelas dapat

dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 DFD Level 1 Aplikasi Monitoring Proyek
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C. DFD Level 2 Maintenance Data Master

Proses maintenance data master merupakan proses yang dilakukan oleh sub
bagian pencari proyek dalam melakukan input maupun edit data terhadap data
master. Terdapat 7 proses dalam melakukan maintenance data master yang ada
yaitu maintenance master toko, maintenance master bahan, maintenance master
tukang, maintenance master alat, maintenance data otoritas, dan maintenance data

user. Proses digambarkan lebih rinci pada gambar 3.8.

1.1.6

. -
Data otoritas ;
Maintenance Master
Otoritas
| Y

Data Otoritas

P 1.1.7
Pimpinan Data User 24
Maintenance Master - Uenl
User
1.1.1
Data Toko | - Data Toko 1 Tl
¥ Maintenance Master —!
L Toko
: Data Bahan 11.2 bata Toko
Sub Bagian —
" - Data Bahan
Pencari Proyek Harga Bahan Maintenance Master 2
Balial Hala dBhdl 3 Harga Bahan : 1
Data Tukang 113 Data Tukang Y
; —_— Harga Tukang '
Harga Tukang Maintenance Master - I
Tukang ={ 5 i Harga Tukang : 1|
» - | B N Data Toko
ata Alat
! = Data Alat 6 A
Harga Alat Mamtenirllc? Master Harga Alat
& 7| Harga Alat: 1
Rekapitulasi Data Data Toko
Master ( 115
i Data Bahan [2] Bahan:2 |
Membuat " Bah
T Data Alat Laporan arga banan 3| Harga Bahan : 2|
atlg Rekap Data Tukang 4| Tukang:2
Harga Alat 4\ 4\ Harga Tukang |
15 | Harga Tukang : 2|

. Harga Alat : 2

Laporan Rekap

1.8

Menghitung

Penggunaan Biaya

(Aplikasi Monitoring
Proyek)

Gambar 3.8 DFD Level 2 Proses Maintenance Data Master
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D. DFD Level 2 Tambah Jadwal Rencana

Proses Tambah Jadwal Rencana merupakan proses menginputkan data sub
yang berisi tentang tentang nama sub dan total penyelesaian dalam suatu sub
proyek dan proses menginputkan jadwal rencana yang digunakan untuk mencari
target pekerjaan pada suatu sub pekerjaan. Proses lebih detil digambarkan pada

gambar 3.9.

Sub Bagian
D
Pencari Proyek ata Sub

Input Data Sub

Jadwal Rencana 1.3.2 Data Rencana
>|I 10 | Jadwal Rencana|

Input Jadwal

Gambar 3.9 DFD Level 2 Tambah Jadwal Rencana

E. DFD Level 2 Input Rencana Anggaran Biaya

Proses input rencana anggaran biaya merupakan input yang dilakukan
berdasarkan total anggaran dikali dengan analisa pada setiap sub pekerjaan. Pada
input ini sub bagian pencari proyek menginputkan total kebutuhan bahan, total
kebutuhan tukang, dan total kebutuhan alat, dan Menghitung Total Kebutuhan

pada setiap sub proyek. Gambar pada proses ini dapat dilihat pada gambar 3.10.

Kebutuhan Bahan 1.4.1 Kebutuhan Bahan
™ Input RAB Bahan

141 RAB Bahan

Kebutuhan Tukang 1.4.2 Kebutuhan Tukan
Input RAB Tukang

12 RAB Tukang

Sub Bagian
Pencari Proyek ————————  Kebutuhan Alat
Kebutuhan Alat 1.43 RAB Alat

Input RAB Alat

Laporan Rekapitulasi

RAB ( \

- 1.4.4 Kebutuhan Bahan

Menghitung Kebutuhan Tukang
Total Kebutuhan Alat
Kebutuhan

Harga Bahan
3 Harga Bahan
Harga Tukang
5 Harga Tukang

Harga Alat =
Gambar 3.10 DFD Level 2 Input Rencana Anggaran Biaya
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F. DFD Level 2 Input Rencana Anggaran Pelaksanaan

Proses input rencana anggaran pelaksanaan yang dilakukan oleh sub bagian
pencari proyek. Pada proses ini terdapat 4 proses yaitu menginputkan total
kebutuhan bahan, total kebutuhan tukang, total kebutuhan alat, total kebutuhan
lain, dan membuat total biaya rap sesuai dengan rencana anggaran pelaksanaan

pada setiap sub proyek. Gambar pada proses ini dapat dilihat pada gambar 3.11.

Total Kebutuhan RAP

Bahan 151 Data RAP Bahan
1 i 14 | RAP Bahan
Input RAP Bahan
Total Kebutuhan RAP B bata RAP Tuka
ata ukang
Tukang - Co22 >{15] RAP Tukang
Input RAP Tukang
Total Kebutuhan RAP
Sub Bagian Alat - 15.3 Data RAP Alat
Pencari Proyek Input RAP Alat 16 | RAP Alat
Total Kebutuhan RAP Data RAP Lain
Lain | 1.5.4 RAP Lain
L :
Laporan Toral Biaya InputiRARIEAIN
RAP Per Sub )
- Pekerjaan 155 Kebutuhan Lain
Kebutuhan Alat
Harga Bahan Membuat utu
Harga Bahan Total Biaya Kebutuhan Tukang
Harga Tukang RAP Per Sub
Harga Tukang Pekerjaan Kebutuhan Bahan

/

7 | Harga Alat Harga Alat

Gambar 3.11 DFD Level 2 Input Renacana Anggaran Pelaksanaan

G. DFD Level 2 Input Realisasi

Proses input realisasi merupakan proses menginputkan data pengeluaran yang
terjadi selama proyek berlangsung. Input realisasi terdiri dari realisasi bahan,
realisasi tukang, realisasi alat, realisasi lain, dan menghitung total realisasi. Proses

lebih detil digambarkan pada gambar 3.12.



50

>|| 19 | Realisasi Bahan |

>|| 20 | Realisasi Tukang |

22 Reaiima Lan

21| Realisasi Alat

i
REaHSas—tHratit

Raali ek
nearrsas-oanatt

Realisasi Bahan 1.6.1
! — Realisasi Bahan
Input Realisasi
Bahan
1.6.2 Realisasi Tukan
Realisasi Tukang — I wang
Input Realisasi
Tukang
Sub Bagian L
B s Realisas Alat 1.6.3 Realisasi Alat
Lapangan " |Input Realisasi Alat
Realisasi Lain | 1.6.4 Realisasi Lain
Input Realisasi Lain
L 1.6.5 Reatisas—tain
o Rokap Realisas . ReaffsrsAfat
-t Menghitung Total ot
Realisasi
Harga Bahan Harga Bahan

Harga Tukang
Harga Tukang

Harga Alat

Harga Alat

Gambar 3.12 DFD Level 2 Proses Input Realisasi

H. Menghitung Penggunaan Biaya

Proses menghitung penggunaan biaya merupakan proses yang dilakukan

untuk melakukan rekapitulasi penggunaan biaya berdasarkan periode waktu dan

berdasarkan sub pekerjaan pada pekerjaan proyek. Terdapat 4 proses yang terjadi

pada proses ini, yaitu membuat rekap data rab, membuat rekap data rap, membuat

rekap data realisasi dan membuat laporan perbandingan. Proses ini digambarkan

pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 DFD Level 2 Menghitung Penggunaan Biaya

I. DFD Level 2 Menghitung dan Menganalisis Kinerja Biaya dan Jadwal

Proses diawali dengan menghitung BCWS, BCWP, dan ACWP pada setiap

sub dan periode yang dipilih yang didapat dari data rekapitulasi yang dilakukan

pada proses menghitung penggunaan biaya.

Proses dilanjutkan dengan

menghitung Planned Value, Earned Value, dan Actual Cost pada setiap sub dan

periode. Berdasarkan data Planned Value dan Earned Value dapat dihitung Hasil

Schedule Varians dan Cost Performance Indeks dan berdasarkan Earned Value

dan Actual Cost dapat dihitung Cost Varians dan Cost Performance Indeks. Dari



52

data Planned Value, Earned Value, dan Actual Cost akan digunakan dasar dalam
pembuatan grafik kurva s dan dari data Schedule Performance Indeks dan Cost
Performance Indeks akan digunakan dalam pembuatan grafik SPI CPI yang
berguna untuk memudahkan pimpinan proyek dalam menganalisa data. Untuk
mendukung analisa data yang dilakukan oleh pimpinan proyek maka perlu adanya
data-data pendukung yang dibuat berdasarkan Schedule Varians, Cost Varians,
Schedule Performance Indeks, Cost Performance Indeks, dan analisa percepatan
atau keterlambatan pada setiap sub pekerjaan dan keuntungan atau kerugian pada

setiap sub pekerjaan. Proses lebih detil dapat dilihat pada gambar 3.14.
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Gambar 3.14 DFD Level 2 Proses Menghitung dan Menganalisis Kinerja Biaya

dan Jadwal
J. DFD Level 2 Menghitung Keuntungan atau Kerugian
Proses ini merupakan proses yang terjadi apabila proyek telah selesai.

Laporan yang dihasilkan pada proses ini merupakan laporan yang berisi tentang
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informasi yang mendukung dalam proses evaluasi yang akan dilakukan oleh
perusahaan setiap proyek selesai. Dalam proses ini terdapat dua proses yang
terjadi yaitu proses membuat laporan akhir proyek dan proses membuat laporan

kerugian atau keuntungan per periode. Proses ini dapat dilihat pada gambar 3.15.

[ 1.9 h

Menghitung dan
Menganalisis Kinerja
Biaya dan Jadwal
(Aplikasi Monitoring

Proyek)
2 [+]
/- 18 N Laporan Nonitoring
Menghitung !!
Penggunaan Biaya 1.10.1 Pimpinan
(Aplikasi Monitoring Laporan Akhir Proyek
| Proyek) M» Membuat Laporan %
Akhir Proyek
a I
Keuntungfan Proyek
1.10.2
Membuat Laporan Laporan Keuntungan/
Keuntungan/_Kerug|an Kerugian per Periode
per Periode

Gambar 3.15 DFD Level 2 Proses Menghitung Keuntungan atau Kerugian
K. ERD
1. CDM
CDM pada Rancang Bangun Aplikasi Monitoring Proyek dengan
Metode Earned Value ini, merupakan gambaran dari struktur database
yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi. Dalam CDM ini terdapat

16 tabel yang terdiri dari 8 tabel master dan 17 tabel transaksi



User

# Kode User Variable characters (7

Otoritas

& Nama} Variable characters (20) Memiliki Otoritas | # Kode Otoritas Variable characters 7
* Sandi Variable characters (20) * Nama Otoritas Variable characters (20)

Memiliki Hak Akses
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Hak Akses
0 HakAksesData Variable characters (7)

=

! p— A RAB Bahan pada
' # KodeRencana  Varable characters(12) \
Diavasi Oleh * NamaSub Pekerjaan Text Toko
* Total Pekerjaan Integer # KodeToko  Variable characters (11)
* Satuan Pekerjaan  Characters (10) * NamaToko Text
Proyek . * Alamat Toko  Text
# Kode Proyek Variable characters (L) Bahan ‘\heh i 0 NoTelp Toko Variable characters (15)
* NamaProyek Variable characters (7)
* Alamat Proyek Text
* Namalndans Text Memiliki Nama Sub Bahan
o SPH e # KodeBahan  Varable chaactes(11)
TolMulai Date * NamaBahan Text Alat dibeli di
Total Har Integer + Satuan Bahan Variable characters (10)
StatusProyek  Characters (1) e
Memiliki Jadwal
Jadwal Rencana L ? mt ﬁfﬂ'ﬂzﬂﬁ@m&ﬂl}
iz %Z::IHL o :ﬁg:::ew{ﬁ) ) N * Satuan Alat  Variable characters (10)
J . /—/ fdrga 0 Satuan Sewa Variable characters (10)
Rencana Penyelesaian Integer )\Dllamkan pada lat Dengan harga * StatusAlat  Characters (1)
I
Jadwal Realisas Tukang
# IDRealisas Variable characters (12) # KodeTukang  Variable characters (11)
* Tanggal Realisas  Date * NamaTukang ~ Text
* Realisag Penyelesaian Integer * Alamat Tukang ~ Text
J ? Menggunajen Tukang o NoTelp Tukang Variable characters (15)
) * Kemampuan  Variable characters (45)
Penggunaani Bahan Menggunakan * Satuan Tukang  Variable characters (10)
A M\, * Max Input Integer
Redlissid gunalen ‘ o Bahan Menawarkan Bahan - RAB Bahan
Realisas Bahan Realisas Alat Menggunakian § Kode Harga Bahan Variable characters(11) | e . * RAB Kebutuhan Bahan Decimal (32)
+ Realisas Bahan Daimal (32) Harga Bahan Integer Bahan dengan hargd
Py g Bahan Nongan H; 198 ‘
Realises Lain Menggunalan i\ ; | RAB Tukang
Harga Alat | + RAB Kebutuhan tukang Decimal (3.2)
Kebutuhan Tukang N op Tlang Den( # Kode Harga Alat  Long characters(11) -
0 Realisas Tukang Decimal (3,2) * Harga Integer
0 Harga Operasional Integer W
i Hat Tulkgng 7
1ot RAB Alat
* RAB Alat Decimal (3,2)
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Gambar 3.16 CDM Rancang Bangun Aplikasi Monitoring menggunakan Metode
Earned Value

2. PDM

Physical Data Model (PDM) pada proses Rancang Bangun Aplikasi

Monitoring menggunakan metode Earned Value ini, merupakan gambaran
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dari struktur database yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi

beserta hasil relasi dari hubungan antar tabel yang terkait.

User
Kode User varchar(7) ~<pl> Otoritas HakAl
Nama  varchar(20) Kode User = Kode User Kode Otoritas varchar(?) - <ple e
Sandi varchar(20) Kode User  varchar(7) <fl> Kode Otoritas  varchar(7) <fle
Nama Otoritas varchar(20) Kode Otoritas = Kode Otoritas | Hak Akses Data varchar(7)
Rencald « Kode Rencana
= Kode Rencana varchar(12)  <ple.
Kode User varchar(?)  <fle>
Kode Proyek varchar(11) - <fki> Tolo
Kode User = Kode User NamaSub Pekerjaan long varchar KodeTolo  varchar(1l) <ple
Proyek Total Pekerjaan integer Nama Toko long varchar
Satuan Pelerjaan  char(10) Alamat Toko ~ long varchar
Kode Projek varcharl1) - splo No Telp Toko varchar(15)
Kode User  varchar(7)  <fl>
NamaProyek  varchar(7) ode Toko 3 Kode Toko
Alamat Proyek long varchar = Kodg Proyek Bahan
Nama Instans ~ long varchar Kode Bahan  varchar(1) <ple-
No SPK long varchar Kode Toko  varchar(ld) <fle
TolMulai— date Nama Bahan  long varchar
Total Hari - integer Satuan Bahan varchar(10) Nat
Status Proyek _char(l)
— el Kode Alat  yarchar(l1) <pl> Kode Toko = Kode Toko
Kode Toko  varchar(11) <fle
1D Jadwal varchar(12) <ple Kode Rendana = Kode Rencgha NamaAlat  long vachar
Kode Rencana varchar(12) <fle . Satuan Alat  varchar(10
Tanggal Rencana ~ integer Kode Repeana-=Kede Rencana Ko - ORERE Satuan Seva varchar:m;
Rencana Penyelesaian integer StausAlat  char(l)
_ Jahal el £ T— Tung
DRealipd vacharlld) <sle Kode Tukang  varchar(1l) <ple
Kode Rencana varchar(12) <fie Nama Tukang  long varchar
Tanggal. Reahzis . date Alamat Tukang  long varchar
Realisasi Penyelesaian integer Kode{Tulerl-Aode Feteng No Telp Tulang varchar(L5)
Kemampuan  varchar(45)
Satuan Tukang  varchar(10)
Max Input integer
Haga Balg) RAB Bahan
Realisas Bahan D Reah oz tege donar el <o Kode Rencana varchar(l2) ~ <fid>
ID Realisas varchar(12)  <fki> EzdzBB?s - :/Iir:h::(ll) i, Kode HargaBahan ~ varchar(ll) <fle>
Kode Harga Bahan varchar(11) <fie> 9 d RAB Kebutuhan Bahan  decimal(3,2)
Realisasi Bahan  decimal(3,2) U ‘ ” LL 5 = Kode-Reneana RAB Tulang
Harga Alat
Kebutuhan Tukang Kode Harga Tukang = Kode b kode Harga Alat  varchar(1) <ple M ot Harga Al Eggz :::?caa nT:kang zzz:::g)z) jﬁz
D Realisasi varchar(12) - <fid> ) Kode A vy <o RAB Kebutuhan tukang decimal(3,2)
Kode Harga Tukang varchar(f) ~ <fle> Harga | 4 - _ :
Realisad Tulang  decimal(32) e O e Kode harga Tulpng = Kod Haga Tulang
[ fatort e Afat— RASAlal
Kebutuhan Alat Kode Rencana varchar(12)  <fid>
D Realisas vacharll2) <ik> Kode Harga Alat  varchar(11) <fie>
hutuhan Alat_decimal(3,2)
Kode Harga Alat varchar(1)  <fie> _ RARK)
Realisas ALt decimal(32) K§de Harga Alat = Kodq Harga Al RAP Bahan
Realisas Operasional decimal(3,2) farnalllian Kode Harga Bahan ~ varchar(11) <fie>
Kode Harga Tukang varchar(7) <ple Kode Rencana varchar(12) - <fki>
Kode Tukang varchar(11) <fle RAP Kebutuhan Bahan decimal(3,2)
Harga Tukang integer Kode Harga Tu ang} Kode Harga Tukang
RAP Tukang
Realisas Lain . Kode Harga Tukang varchar(?) ~ <fie>
varchar7)  <ple RAP Lain Kode Rencana varchar(12) ~ <fid>
ID Realisas varchar(12)  <flo Kode RAP Lain varchar(7)  <ple RAP Kebutuhan Tukang decimal(3,2)
Nama Realisas long varchar Kode Rencana varchar(12)  <fle
Jumlah Realisasi decimal(3,2) Nama Kebutuhan long varchar
Satuan Realisasi varchar(10) RAP Jumlah Kebutuhan decimal(3,2) RAP Alat
Harga Satuan Realisasi integer Harga Satuan integer Kode Rencana varchar(12) <>
Satuan RAP Lain vachar(10) Kode Harga Alat varchar(1) — <fie>
RAP Kebutuhan Alat decimal(3,2)
RAP Kebutuhan Operasional decimal(3,2)

Gambar 3.17 PDM Rancang Bangun Aplikasi Monitoring menggunakan Metode

Earned

Value
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Struktur Basis Data merupakan penjabaran dan penjelasan dari tabel yang

akan dibuat dalam database aplikasi. Dalam Struktur Basis Data akan dijelaskan

fungsi dari masing-masing tabel hingga fungsi masing-masing field yang ada

dalam tabel. Selain itu juga terdapat tipe data dari setiap field beserta

Constraintnya.
A. Tabel Basis Data User
Fungsi : Menyimpan Data Master User.
Primary Key : Kode User.
Foreign Key : Kode_Otoritas.

Tabel 3.13 Struktur Basis Data Tabel User

Nama Field Type Fsiiiled Keterangan Cons:[train
Kode User VarChar 7 Kode User Pr|i<rre1;1ry
Nama VarChar 20 Nama Login User -
Sandi Text - Sandi Masuk Aplikasi -
Kode Otoritas Varchar 20 Kode Otoritas FoKrg;gn

B. Tabel Basis Data Otoritas
Fungsi : Menyimpan Data Otoritas User.
Primary Key : Kode_Otoritas.
Foreign Key : -
Tabel 3.14 Struktur Basis Data Tabel Otoritas
Nama Field Type Fsiiilg Keterangan Consttrain
Kode_SOtorita VarChar 7 Kode Otoritas Prli<r2§ry

Nama_Otorita

s Text 0 Nama Otoritas




C. Tabel Basis Data Hak Akses

58

Fungsi : Menyimpan Hak Akses User.
Primary Key : Kode_Otoritas, Hak_Akses_Data.
Foreign Key : Kode_Otoritas.
Tabel 3.15 Struktur Basis Data Tabel Hak Akses
Nama Field Type Fsliilf Keterangan Constraint
Kode_Otoritas VarChar 7 Kode Otoritas Pr:(n;;lry
Primary
Hak_Akses_Data [ VarChar 7 Hak Akses Key,
- - Foreign
Key
D. Tabel Basis Data Toko
Fungsi : Menyimpan Data Master Toko.
Primary Key : Kode_ Toko.
Foreign Key : -
Tabel 3.16 Struktur Basis Data Tabel Toko
Nama Field Type Fsliil;j Keterangan Constraint
Kode Toko VarChar 11 Kode Toko Pr}|<rre1;1ry
Nama_Toko Text - Nama Toko -
Alamat Toko Text - Alamat Toko -
No_Telp_Toko Varchar 15 No Telp -

E. Tabel Basis Data Bahan

Fungsi

Primary Key

Foreign Key

: Menyimpan Data Master Bahan.

: Kode_Bahan.

: Kode_Toko.




Tabel 3.17 Struktur Basis Data Tabel Bahan
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Nama Field Type Field Size Keterangan Constraint
Kode Bahan VarChar 11 Kode Bahan Pr:(n;;ry
Kode Toko VarChar 11 Kode Toko FoKrg;,gn
Nama_Bahan Text - Nama Bahan -
Satuan Bahan Char 10 Satuan Harga Bahan -
F. Tabel Basis Data tukang
Fungsi : Menyimpan Data Master Tukang.
Primary Key : Kode_Tukang.
Foreign Key : -
Tabel 3.18 Struktur Basis Data Tabel Tukang
Nama Field Type Field Size Keterangan Constraint
Kode Tukang VarChar 11 Kode Tukang Pr}|<rre1;1ry
Nama_Tukang Text - Nama Tukang -
Alamat Tukang Text - Alamat Tukang -
No_Telp_Tukang VarChar 15 No Telp Tukang -
Kemampuan VarChar 45 Kemampuan Tukang -
Satuan_Tukang VarChar 10 Satuan Harga Satuan -
Maximal Input
Max_Input Integer - Realisasi -

G. Tabel Basis Data Alat

Fungsi
Primary Key

Foreign Key

: Menyimpan Data Master Alat.

: Kode_Alat.

: Kode_Toko.




Tabel 3.19 Struktur Basis Data Tabel Alat
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Nama Field Type Field Size Keterangan Constraint
Kode Alat VarChar 11 Kode Alat Pr:(rz;lry
Kode Toko VarChar 11 Kode Toko FoKrg;/gn
Nama_Alat Text - Nama Alat -
Satuan_Alat VarChar 10 Satuan Biaya
Sewa -
Satuan_Operasional VarChar 10 Satuan I_3|aya
Operasional -
H. Tabel Basis Data Harga Bahan
Fungsi : Menyimpan Data Harga Bahan.
Primary Key : Kode Harga Bahan.
Foreign Key : Kode Bahan.
Tabel 3.20 Struktur Basis Data Tabel Harga Bahan
Nama Field Type Field Size Keterangan Constraint
Kode Harga Bahan VarChar 11 KodsAiaee Cripary
Bahan Key
Harga
Harga_Satuan Bahan Integer - Perubahan -
Bahan
Kode Bahan Varchar 11 Kode Bahan Fc;(rg;?n

I. Tabel Basis Data Harga Tukang

Fungsi
Primary Key

Foreign Key

: Kode_Tukang.

: Kode_Harga_Tukang.

: Menyimpan Data Harga Tukang.




Tabel 3.21 Struktur Basis Data Tabel Harga Tukang
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Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Kode_Harga_ Kode Harga Primary
Tukang VarChar 1 Tukang Key

Harga
Hargl_i}i?]tuan— Integer - Perubahan -
g Tukang
Kode_Tukang Varchar 11 Kode Bahan Fc:(rg;?n
J.  Tabel Basis Data Harga Alat
Fungsi : Menyimpan Data Harga Alat.
Primary Key : Kode Harga_Alat.
Foreign Key : Kode_Alat.
Tabel 3.22 Struktur Basis Data Tabel Harga Alat
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Kode_Harga_ Kode Harga Primary
Alat parChar T Alat Key
i Harga
Harga Integer ) Perubahan Alat \
Harga
Harga_ Integer - Perubahan -
Opersional .
Operasional
Kode_Tukang Varchar 11 Kode Alat FoKrE;/gn

K. Tabel Basis Data Proyek

Fungsi
Primary Key

Foreign Key

: Menyimpan Data Master Proyek.

: Kode_Proyek.

: Kode_User.




Tabel 3.23 Struktur Basis Data Tabel Proyek
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Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Kode_Proyek VarChar 40 Kode Proyek Pr:(rz;ry
Kode_user VarChar 7 Kode User Foreign
Perencana Key
Nama_Proyek Text - Nama Proyek -
Alamat_Proyek Text - Alamat Proyek -
. Nama Instansi
Nama_ Instansi Text - Pemberi Proyek -
N _Surat
No_SPK Text ] Perintah Kerja ]
Tgl_Mulai Date : Tanggal Mulai :
Proyek
Total
Pelaksanaan
Total Hari Integer - Proyek -
berdasarkan
SPK
Status Proyek Char 1 Status Proyek -
L. Tabel Basis Data Rencana
Fungsi : Menyimpan Data Master Sub Pekerjaan.
Primary Key : Kode Rencana.
Foreign Key : Kode User.
Tabel 3.24 Struktur Basis Data Tabel Rencana
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Kode_Rencana Integer 12 Kode Sub Primary
Proyek Key
Kode_User VarChar 11 Kode User Foreign
- Pengawas key
Nama_Sub Text - Nama_Sub
- Pekerjaan -
Total_Pekerjaan Integer - Total Pekerjaan -
Satuan__ Char 10 Satuan _Total
Penyelesaiaan Pekerjaan -
Kode_Proyek VarChar 11 Nama Proyek Fc:zzl;gn




M. Tabel Basis Data Jadwal Rencana

Fungsi : Menyimpan Data Jadwal Rencana.

Primary Key :ID_Jadwal.

Foreign Key : Kode Rencana.

Tabel 3.25 Struktur Basis Data Tabel Jadwal Rencana
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Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
ID Jadwal Primary
ID_Jadwal VarChar 12 Rencana Key
Kode Rencana VarChar 12 Kode Rencana Fc:(rg;?n
i Tanggal Hari i
Tanggal_Rencana Integer Rencana
Rencana : Total Hari
= integer - -
Penyelesaian Rencana
N. Tabel Basis Data RAB Bahan
Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAB Bahan.
Primary Key : Kode_Harga Bahan, Kode Rencana.
Foreign Key : Kode Harga Bahan, Kode Rencana.
Tabel 3.26 Struktur Basis Data Tabel RAB Bahan
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Bahan VarChar 1 Bahan Foreign
Key
Primary
Kode_Rencana VarChar 12 Kode Rencana Key_ ’
Foreign
Key

RAB_Kebutuhan_

Bahan Decimal (7,2)

Jumlah
Kebutuhan
Bahan




Tabel Basis Data RAB Tukang
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Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAB Tukang.
Primary Key : Kode_ Harga Tukang, Kode_Rencana.
Foreign Key : Kode_ Harga_ Tukang, Kode_Rencana.
Tabel 3.27 Struktur Basis Data Tabel RAB Tukang
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Tukang VarChar 1 Tukang Foreign
Key
Primary
Kode Rencana VarChar 12 Kode Rencana Key_ ’
Foreign
Key
Jumlah
REP_Keppiluape Decimal (7,2) Kebutuhan -
Tukang
Tukang
P. Tabel Basis Data RAB Alat
Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAB Alat.
Primary Key : Kode Harga Alat, Kode Rencana..
Foreign Key : Kode Harga Alat, Kode Rencana.
Tabel 3.28 Struktur Basis Data Tabel RAB Alat
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Alat VarChar 11 Kode Harga Key_ ’
Alat Foreign
Key
Primary
Key ,
Kode_Rencana VarChar 12 Kode Rencana .
- Foreign
Key
RAB_Kebutuhan_ Decimal (7.2) Jumlah i

Alat

Kebutuhan Alat




Q. Tabel Basis Data RAP Bahan
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Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAP Bahan.
Primary Key : Kode_Harga_Bahan, Kode_Rencana..
Foreign Key : Kode_ Harga Bahan, Kode Rencana.
Tabel 3.29 Struktur Basis Data Tabel RAP Bahan
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Bahan VarChar 1 Bahan Foreign
Key
Primary
Kode Rencana VarChar 12 Kode Rencana Key_ ’
Foreign
Key
Jumlah
REL_ Kl Decimal (7,2) Kebutuhan -
Bahan
Bahan
R. Tabel Basis Data RAP Tukang
Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAP Tukang.
Primary Key : Kode Harga Tukang, Kode_Rencana..
Foreign Key : Kode Harga Tukang, Kode Rencana.
Tabel 3.30 Struktur Basis Data Tabel RAP Tukang
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Tukang VarChar 1 Tukang Foreign
Key
Primary
Key ,
Kode_Rencana VarChar 12 Kode Rencana .
Foreign
Key
Jumlah
RAP_Kebutuhan_ Decimal (7,2) Kebutuhan -

Tukang

Tukang




S. Tabel Basis Data RAP Alat
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Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAP Alat.
Primary Key : Kode_ Harga_ Alat, Kode Rencana..
Foreign Key : Kode_ Harga_ Alat, Kode Rencana.
Tabel 3.31 Struktur Basis Data Tabel RAP Alat
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Alat VarChar 1 Alat Foreign
Key
Primary
Kode Rencana VarChar 12 Kode Rencana Key_ ’
Foreign
Key
RAP_Kebutuhan_ . Jumlah
Alat Decimal (7.2) Kebutuhan Alat )
Jumlah
RAP_Kebgtuhan_ Decimal (7,2) Kebutuhan -
Operasional .
Operasional
T. Tabel Basis Data RAP Lain
Fungsi : Menyimpan Data Kebutuhan RAP Lain.
Primary Key : Kode RAP_Lain.
Foreign Key : Kode Rencana
Tabel 3.32 Struktur Basis Data Tabel RAP Lain
Nama Field Type Field Size Keterangan | Constraint
Kode RAP_ Kode Harga Primary
Lain VarChar ! Alat Key
Kode_Rencana VarChar 12 Kode Rencana FoKrg;/gn
Nama_Kebutuhan Text - Kode Rencana -
RAP_Jumlah_ . Jumlah
Kebutuhan Decimal (7.2) Kebutuhan Alat )
Harga_SEtgan_RAP_ Integer - Harga Satuan -
ain
Jumlah
Satuan_RAP_Lain VarChar 10 Kebutuhan -

Operasional




U. Tabel Basis Data Jadwal Realisasi
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Fungsi : Menyimpan Data Jadwal Realisasi dan Perkembangan
proyek.
Primary Key : I1D_Realisasi.
Foreign Key : Kode Rencana.
Tabel 3.33 Struktur Basis Data Tabel Jadwal Realisasi
Nama Field Type Fsliezlf Keterangan | Constraint
ID_Realisasi VarChar 12 ID Ja_dwa}l Primary
- Realisasi Key
Kode Rencana VarChar 12 Kode Rencana F?ig;?n
— . Tanggal i
Tanggal_Realisasi Date Realisasi
Realisasi_ . Total Pekerjaan
g integer - : -
Penyelesaian Selesai
V. Tabel Basis Data Realisasi Bahan
Fungsi : Menyimpan Data Realisasi Bahan.
Primary Key : ID_Realisasi, Kode Harga Bahan.
Foreign Key : ID_Realisasi, Kode_Harga Bahan.
Tabel 3.34 Struktur Basis Data Tabel Realisasi Bahan
Nama Field Type Fsliilf Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Bahan VarChar 1 Bahan Foreign
Key
Primary
ID_Realisasi VarChar 12 ID Ja_dwa}l Key_,
- Realisasi Foreign
Key
Realisasi Jumiah
- Decimal (7,2) Kebutuhan -
Bahan

Bahan




W. Tabel Basis Data Realisasi Tukang

Fungsi : Menyimpan Data Realisasi Tukang.
Primary Key :ID_Realisasi, Kode_Harga_ Tukang.
Foreign Key : ID_Realisasi, Kode_Harga_ Tukang.

Tabel 3.35 Struktur Basis Data Tabel Realisasi Tukang
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Nama Field Type Fsliezlf Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Tukang VarChar 1 Bahan Foreign
Key
Primary
ID_Realisasi VarChar 12 D Ja_dwa}l Key_ ’
y Realisasi Foreign
Key
Realisasi Jumlah
- Decimal (7,2) Kebutuhan -
Tukang
Bahan
X. Tabel Basis Data Realisasi Alat
Fungsi : Menyimpan Data Realisasi Alat.
Primary Key :ID_Realisasi, Kode Harga Alat.
Foreign Key : ID_Realisasi, Kode Harga Alat.
Tabel 3.36 Struktur Basis Data Tabel Realisasi Alat
Nama Field Type FSIiiI(S Keterangan | Constraint
Primary
Kode Harga Kode Harga Key,
Alat VarChar 1 Alat Foreign
Key
Primary
L Key ,
ID_Realisasi VarChar 12 Kode Rencana .
- Foreign
Key
L i Jumlah
Realisasi _Alat Decimal (7,2) Kebutuhan Alat -
Realisasi_ . Jumlah
Operasional Decimal (7.2) Kebutuhan )
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Y. Tabel Basis Data Realisasi Lain
Fungsi : Menyimpan Data Realisasi Lain.
Primary Key : Kode_Realisasi_Lain.
Foreign Key : ID_Realisasi.

Tabel 3.37 Struktur Basis Data Tabel Realisasi Lain

Nama Field Type Fsliezlf Keterangan | Constraint
Kode_RgallsasL VarChar ; Kode Harga Primary
Lain Alat Key
ID_Realisasi VarChar 12 Kode Rencana Fo|<r2;/gn
Nama_Realisasi Text - Kode Rencana -
— . Jumlah
Jumlah_Realisasi Decimal (7,2) Kebutuhan Alat -
Harga_S_,atu_an_ Integer - Harga Satuan -
Realisasi
Jumlah
Satuan_Realisasi VarChar 10 Kebutuhan -
Operasional

3.2.4. Perancangan Input Output

Perancangan input dan output merupakan tahap akhir perancangan aplikasi
dengan membuat desain antar muka dalam bentuk halaman input dan output.
Perancangan input dibedakan menjadi dua, yaitu rancangan input untuk akses Sub
Bidang Pencari Pekerjaan yaitu berupa akses i/o untuk tabel Proyek dan Rencana
Anggaran Pelaksanaan dan rancangan input untuk akses Sub Bidang Pengawas
Lapangan yaitu berupa akses i/o untuk tabel master, transaksi, dan tambahan tabel
rencana. Berikut ini penjelasan desain input dan output akses Sub Bidang Pencari

Pekerjaan, Sub Bidang Pengawas Lapangan, dan Pemimpin Proyek.
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A. Desain Input Master Toko
Form Master Toko merupakan input yang dilakukan oleh Sub Bidang
Pencari Proyek untuk menambahkan data toko pembelian bahan dan alat di
lapangan untuk keperluan proyek. Form ini berisi tentang nama toko,
alamat toko, dan No Telp Toko. Hal ini digunakan untuk memberikan
pemimpin proyek pilihan bahan yang digunakan dan lokasi sesuai dengan
jalanya proyek sehingga rencana maupun pengeluaran dapat sesuai dengan

data di lapangan.

s R

Dialog Title

r N N

Tambah Toko Cari Toko

Nama Toko

Alamat Toko

| Enter Text

| Enter Text

Berdasarkan | Enter Text

Pencarian | Enter Text

NoTelpToko [ EnterText
Text
Text \.
N,
Kode Toko Nama Toko Alamat Toko No Telp
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text

Gambar 3.18 Desain Input Master Toko
B. Desain Input Master Bahan
Form Master Bahan merupakan input yang dilakukan oleh Sub
Bidang Pengawas Lapangan untuk menambahkan data bahan yang dijual

di lapangan untuk keperluan proyek. Form ini berisi tentang data bahan
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dan juga data toko tempat pembelian bahan tersebut. Hal ini digunakan
untuk memberikan pilihan bahan yang digunakan dan lokasi sesuai dengan
jalanya proyek sehingga rencana maupun pengeluaran dapat sesuai dengan

data di lapangan.

Tambah Input Bahan

Tambah Bahan Cari Bahan
Nama Bahan | Enter Text | Berdasarkan | Enter Text |
Nama Toko [ Enter Text ™

Pencarian | Enter Text |

Alamat Toko [ Enter Text [~

Harga Satuan Bahan |_Enter Text
Satuan Bahan Enter Text

Nama Bahan Nama Toko Harga Satuan Satuan Bahan
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text

Gambar 3.19 Desain Input Master Bahan
C. Desain Input Master Tukang
Form Master Tukang merupakan input yang dilakukan oleh Sub
Bidang Pencari Proyek untuk menambahkan data tukang yang dipakai di
lapangan untuk keperluan proyek. Form ini berisi tentang data diri tukang
sehingga tukang yang memiliki nama sama tetap dapat dibedakan

berdasarkan identitas diri yang dimiliki oleh masing-masing tukang
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sehingga data yang digunakan sesuai dengan pengeluaran yang ada di

lapangan.

p

Tambah Input Tukang

>

Tambah Tukang

Nama Tukang
Alamat Tukang
No Telp
Kemampuan
Harga

Satuan Tukang

Max Input

Cari Tukang

[ EnterText

Berdasarkan | Enter Text

| Enter Text

| Enter Text

| Enter Text

|
| Pencarian | Enter Text
|

| Enter Text

Enter Text

Nama Tukang

Alamat Tukang

Kemampuan Tukang

Harga Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

D. Desain Input Master Alat

Gambar 3.20 Desain Input Master Tukang

Form Master Alat merupakan input yang dilakukan oleh Sub Bidang

Pencari Proyek untuk menambahkan data alat yang disewa atau dibelu

untuk keperluan proyek. Form ini berisikan tentang data alat, tempat sewa

atau beli, harga satuan, dan juga harga operasional.
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Tambah Input Alat

I

) 'd )
Tambah Alat Cari Alat
Nama Alat | Enter Text | Berdasarkan | Enter Text |
NamaToko | Enter Text M Pencarian | Enter Text |
Alamat Toko [ EnterText [V
Text

Harga Satuan Alat | Enter Text | ~

Satuan Alat | Enter Text |

Harga Operasional Enter Text

Satuan Operasional Enter Text

Nama Alat Nama Toko Harga Satuan Harga Operasional
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text

Gambar 3.21 Desain Input Master Alat

E. Desain Input Tambah Proyek

Desain Input Tambah Proyek merupakan inputan proyek baru yang

diterima dari instansi yang diinputkan oleh Sub Bidang Pencari Proyek.

Form ini berisikan data-data tentang proyek yang akan dijalankan atau

dimonitoring perkembangan proyeknya.
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Tambah Proyek
'd ) e )
Tambah Proyek Cari Proyek
Nama Proyek | Enter Text | Berdasarkan | Enter Text |
Alamat Proyek | Enter Text | Pencarian | Enter Text |
Nama Instansi [ Enter Text |
Text
Perencana [ Enter Text MS
No Surat | Enter Text |
Tanggal SPK [ 01/09/2015 M
TotalHari Enter Text
Text
\
Nama Proyek Perencana No Surat Tanggal Mulai
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text

Gambar 3.22 Desain Input Master Proyek
F. Desain Input Sub Rencana
Desain Input Sub Rencana Merupakan Inputan nama sub pekerjaan,
nama pengawas, dan total pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu
sub pekerjaan. Inputan dimulai dengan menginputkan data proyek

kemudian input nama-nama sub pekerjaan.
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s A

Tambah Sub Pekerjaan

Nama Proyek | Enter Text |v|
NamaSub Pekerjaan | Enter Text |
Nama Pengawas | Enter Text |v|
Total Penyelesaian Enter Text

Satuan Penyelesaian

Nama Sub

Nama Pengawas

Penyelesaian

Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

\\

Gambar 3.23 Desain Input Tambah Rencana Sub Pekerjaan

G. Desain Input Rencana Anggaran Biaya Bahan
Desain Input Rencana Anggaran Biaya Bahan Merupakan Inputan
Nama bahan serta total kebutuhan rencana anggaran biaya bahan dalam
sebuah sebuah sub proyek. Inputan dimulai dengan menginputkan data
proyek, data sub proyek, dan input nama bahan yang direncanakan beserta

jumlah rencana.
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Tambah RAB Bahan

Pilih Proyek

Nama Proyek

Nama Sub Proyek

| Enter Text

| Enter Text

Rencana Bahan

Nama Bahan
Nama Toko

Total Kebutuhan

| Enter Text

| Enter Text

v

| Enter Text || Enter Text |V|

Nama Bahan

Nama Toko

Total Kebutuhan

Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar

Gambar 3.24 Desain Input Tambah Rencana Anggaran Biaya Bahan

H. Desain Input Rencana Anggaran Biaya Tukang

Desain Input Rencana Anggaran Biaya Tukang Merupakan Inputan

Nama Tukang serta total kebutuhan rencana anggaran biaya tukang dalam

sebuah sebuah sub proyek. Inputan dimulai dengan menginputkan data

proyek, data sub proyek, dan input nama tukang yang direncanakan beserta

jumlah rencana.
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-

Tambah RAB Tukang

Pilih Proyek

Nama Proyek

Nama Sub Proyek

| Enter Text

| Enter Text

Rencana Tukang

Nama Tukang

Alamat Tukang

Total Kebutuhan | Enter Text || Enter Text |V|

| Enter Text

| Enter Text

v

Nama Tukang

Alamat

Total Kebutuhan

Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar

Gambar 3.25 Desain Input Tambah Rencana Anggaran Biaya Tukang

I. Desain Input Rencana Anggaran Biaya Alat

Desain Input Rencana Anggaran Biaya Alat Berat Merupakan Inputan

Nama Alat Berat serta kebutuhan rencana alat berat dalam sebuah sebuah

sub proyek. Inputan dimulai dengan menginputkan data proyek, data sub

proyek, dan input nama alat berat yang direncanakan beserta jumlah

rencana.
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-

Tambah RAB Alat

Pilih Proyek

Nama Proyek

Nama Sub Proyek

| Enter Text

| Enter Text

Rencana Alat

Nama Alat |

Enter Text

v

Nama Toko |

Enter Text

v

Total Kebutuhan |

Enter Text | |

Enter Text |V|

Total Operasional |

Enter Text | |

Enter Text |V|

Nama Tukang

Alamat

Total Kebutuhan

Satuan

Total Operasional

Satuan Operasi

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar

Gambar 3.26 Desain Input Tambah Rencana Anggaran Biaya Alat

J. Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Bahan

Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Bahan Merupakan

Inputan Nama bahan serta total kebutuhan rencana anggaran pelaksanaan

bahan dalam sebuah sebuah sub proyek.

Inputan dimulai dengan

menginputkan data proyek, data sub proyek, dan input nama bahan yang

direncanakan beserta jumlah rencana.
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-

Tambah RAP Bahan

Pilih Proyek Rencana Bahan
Nama Proyek [ Enter Text [+ Nama Bahan [ EnterText |
NamaSub Proyek  [Enter Text v Nama Toko [ Enter Text M

Total Kebutuhan | Enter Text || Enter Text |V|

\,
Nama Bahan Nama Toko Total Kebutuhan | Satuan
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text

Gambar 3.27 Desain Input Tambah RencanaAnggaran Pelaksanaan Bahan

K. Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Tukang
Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Tukang Merupakan
Inputan Nama Tukang serta total kebutuhan rencana anggaran pelaksanaan
tukang dalam sebuah sebuah sub proyek. Inputan dimulai dengan
menginputkan data proyek, data sub proyek, dan input nama tukang yang

direncanakan beserta jumlah rencana.
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-

Tambah RAP Tukang

Pilih Proyek
Nama Proyek | Enter Text
Nama Sub Proyek [ Enter Text

Rencana Tukang

Nama Tukang
Alamat Tukang

Total Kebutuhan

| Enter Text

| Enter Text

| Enter Text || Enter Text |V|

Nama Tukang

Alamat

Total Kebutuhan

Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar

\,

Gambar 3.28 Desain Input Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Tukang

L. Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Alat

Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Alat Berat Merupakan

Inputan Nama Alat Berat serta kebutuhan rencana alat berat dalam sebuah

sebuah sub proyek. Inputan dimulai dengan menginputkan data proyek,

data sub proyek, dan input nama alat berat yang direncanakan beserta

jumlah rencana.
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Tambah RAP Alat

Pilih Proyek Rencana Alat
Nama Proyek [ Enter Text [+ Nama Alat [ EnterText M
NamaSub Proyek  [Enter Text v Nama Toko [ Enter Text M
Total Kebutuhan | Enter Text | | Enter Text |V|
Total Operasional | _Enter Text |[ Enter Text [
\,
Nama Tukang Alamat Total Kebutuhan | Satuan Total Operasional | Satuan Operasi
Text Text Text Text Text Text
Text Text Text Text Text Text
Text Text Text Text Text Text

\,

M. Desain Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Lain

Desain

Gambar 3.29 Desain Input Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Biaya Alat

Input Rencana Anggaran Pelaksanaan Lain Merupakan

Inputan rencana anggaran pelaksanaan yang tidak termasuk dalam bahan,

tukang, maupun alat. Inputan dimulai dengan menginputkan data proyek,

data sub proyek, dan input nama rencana beserta jumlah rencana.



82

-

Tambah RAP Lain

Pilih Proyek

Nama Proyek [ Enter Text

Nama Sub Proyek | Enter Text

Rencana Lain

Nama Kebutuhan | Enter Text

Jumlah Kebutuhan [ _Enter Text

| | Enter Text |V|

Nama Bahan

Jumlah

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Harga Satuan Enter Text
Satuan Harga Satuan
Text Text
Text Text
Text Text

Gambar 3.30 Desain Input Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Lain

N. Desain Input Realisasi Bahan

Form Input Realisasi Bahan digunakan untuk menginputkan data

pemakaian bahan yang dilakukan oleh Sub Bidang Pengawas Lapangan.

Dalam form ini Sub Bidang Pengawas lapangan menginputkan nama

proyek, nama sub proyek, nama bahan, dan total bahan yang keluar pada

proyek yang berjalan. Klik data Tambah akan menambahkan data ke

listview yang ada. Pilihan edit untuk input yang salah adalah dengan

melakukan Kklik pada data yang akan diedit maka akan muncul pada

textbox dan tombol tambah akan berubah menjadi tombol ubah atau dapat

melakukan penghapusan pada input yang salah.
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-

Tambah Realisasi Bahan

Pilih Proyek

Nama Proyek [ Enter Text

Nama Sub Proyek | Enter Text

Tanggal Realisasi | 01/09/2015

Realisasi Bahan

Nama Bahan
Nama Toko

Total Kebutuhan

| Enter Text

v

| Enter Text

v

| Enter Text || Enter Text |V|

Nama Bahan

Nama Toko

Total Kebutuhan

Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar

Gambar 3.31 Desain Input Realisasi Bahan

O. Desain Input Realisasi Tukang

Form Input Realisasi Tukang ini digunakan untuk menginputkan data

pengeluaran tukang yang dilakukan oleh Sub Bidang Pengawas Lapangan.

Dalam form ini Sub Bidang Pengawas lapangan menginputkan nama

proyek, nama sub proyek, nama tukang yang keluar pada proyek yang

berjalan. Klik data Tambah akan menambahkan data ke listview yang ada.

Pilihan edit untuk input yang salah adalah dengan melakukan klik pada

data yang akan diedit maka akan muncul pada textbox dan tombol tambah

akan berubah menjadi tombol ubah atau dapat melakukan penghapusan

pada input yang salah. Semua input yang dilakukan harus berdsarkan hari

yang sama.
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Tambah RAB Tukang

Pilih Proyek

Nama Proyek

Nama Sub Proyek

Tanggal Realisasi

| Enter Text

| Enter Text

S

[ 01/09/2015

M

Rencana Tukang

Nama Tukang

Alamat

Total Kebutuhan | Enter Text || Enter Text |V|

| Enter Text

v

| Enter Text

v

Nama Tukang

Alamat

Total Kebutuhan

Satuan

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar
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P. Desain Input Realisasi Alat

Gambar 3.32 Desain Input Realisasi Tukang

Form Input Realisasi Alat digunakan untuk menginputkan data

penggunaan alat berat yang dilakukan oleh Sub Bidang Pengawas

Lapangan. Dalam form ini Sub Bidang Pengawas lapangan menginputkan

nama proyek, nama sub proyek, nama alat, total sewa, dan total realisasi

yang keluar pada proyek yang Dberjalan.

Klik data Tambah akan

menambahkan data ke listview yang ada. Pilihan edit untuk input yang

salah adalah dengan melakukan Kklik pada data yang akan diedit maka akan

muncul pada textbox dan tombol tambah akan berubah menjadi tombol

ubah atau dapat melakukan penghapusan pada input yang salah.
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Tambah RAB Alat

Pilih Proyek

Nama Proyek

Nama Sub Proyek

Tanggal Realisasi

| Enter Text

| Enter Text

[ 01/09/2015

Rencana Alat

Nama Alat |

Enter Text

Nama Toko |

Enter Text

Total Kebutuhan |

Enter Text || Enter Text |V|

Total Operasional |

Enter Text || Enter Text |V|

Nama Tukang

Alamat

Total Kebutuhan

Satuan

Total Operasional

Satuan Operasi

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

keluar

Gambar 3.33 Desain Input Realisasi Alat

Desain Input Realisasi Lain

Form Input Realisasi Lain digunakan untuk menginputkan data

pengeluaran di luar pemakaian bahan, tukang, dan alat yang dilakukan

oleh Sub Bidang Pengawas Lapangan. Dalam form ini sub bidang

pengawas lapangan menginputkan nama realisasi, jumlah, harga satuan,

dan satuan realisasi.

Klik data Tambah akan menambahkan data ke

listview yang ada. Pilihan edit untuk input yang salah adalah dengan

melakukan Kklik pada data yang akan diedit maka akan muncul pada

textbox dan tombol tambah akan berubah menjadi tombol ubah atau dapat

melakukan penghapusan pada input yang salah.
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Tambah RAP Lain

| | Enter Text |V|

Pilih Proyek Rencana Lain
Nama Proyek [ Enter Text | Nama Kebutuhan [ Enter Text
NamaSub Proyek  [Enter Text | Jumlah Kebutuhan [ _Enter Text
Tanggal Realisasi | 01/09/2015 |V| Harga Satuan Enter Text
\,

Nama Bahan Jumlah Satuan Harga Satuan

Text Text Text Text

Text Text Text Text

Text Text Text Text

keluar

Gambar 3.34 Desain Input Realisasi Lain

R. Desain Input Realisasi Proyek

Form

Input

Status

Proyek digunakan

untuk  menginputkan

perkembangan proyek yang telah selesai. Pada Form ini diawali dengan

memilih nama proyek dan tanggal realisasi. Kemudian memilih nama sub

pada listview dan menginputkan total realisasi.

Input Perkembangan Proyek

proyek

Nama Proyek | Text

<

Tanggal Realisasi | Text

<]

Total Realisasi

Realisasi | Enter Text

| Satuan

Nama Sub Realisasi Satuan Target
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text

Gambar 3.35 Desain Input Realisasi Proyek



S. Laporan Rekap RAB

Laporan Rekap RAB merupakan total harga kebutuhan berdasarkan sub
pekerjaan dan periode waktu rencana yang sesuai dengan rencana anggaran

biaya. Laporan ini digunakan untuk membantu user dalam membuat kebijakan

pengendalian yang akan dibuat.

-

Rekapitulasi RAB

Nama Proyek

| Enter Text

Nama Sub

Satuan

Vol. Pekerjaan

Total Biaya

Text
Text
Text

Jumlah

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Gambar 3.36 Desain Output Laporan Rekap RAB

T. Laporan Rekap RAP
Laporan Rekap RAP merupakan total harga kebutuhan berdasarkan sub
pekerjaan dan periode waktu rencana yang sesuai dengan rencana anggaran

pelaksanaan. Laporan ini digunakan untuk membantu user dalam membuat

kebijakan pengendalian yang akan dibuat.




Rekapitulasi RAP

Nama Proyek

| Enter Text

Nama Sub Satuan Vol. Pekerjaan Total Biaya
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Text Text Text Text
Jumlah Text Text

U. Laporan Rekap Pengeluaran

Gambar 3.37 Desain Output Laporan Rekap RAP
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Output laporan Rekap Pengeluaran merupakan output untuk melihat

data pengeluaran yang terjadi. Proses awal pada output laporan ini

pemimpin proyek memilih proyek mana yang akan dilakukan monitoring.

Setelah itu pemimpin proyek memilih periode pelaporan yang akan

ditampilkan dengan pilihan periode hari, minggu, bulan sesuai dengan

jumlah hari pelaksaan proyek yang berlangsung.

Vs

Laporan Penggunaan Biaya

Nama Proyek |

Nama Proyek

I

Periode Laporan | Periode Laporan

M

Nama Sub Proyek | Periode 1 Periode 2 Periode X
Text Rp. xxxx Rp. xxxx
Text Rp. xxxx Rp. xxxx
Text Rp. xxxx
Total Rp. xxxx Rp. xxxx Rp. xxxx
[ Cetak ] [ Keluar l

Gambar 3.38 Desain Output Penggunaan Biaya
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V. Laporan Perbandingan
Output Laporan Perbandigan merupakan output laporan penggunaan
biaya secara mendetail berdasarkan realisasi yang dilakukan dengan
rencana yang diinputkan sebelumnya. Pada proses ini terlebih dahulu
pimpinan proyek memilih proyek, nama sub proyek, dan berdasarkan apa

perbandingan dilakukan.

-

Dialog Title
Proyek | Enter Text |
Sub Proyek [ Enter Text [V
Label: [01/01/2015 M
¥ RrAB [V RaP
Nama Kebutuhan | Pengeluaran RAB Penyimpangan RAP Penyimpangan
Text Text Text Text Text Text
Text Text Text Text Text Text
Text Text Text Text Text Text
Jumlah XXX XXX XXX XXX XXX

Gambar 3.39 Desain Output Laporan Perbandimgan
W. Laporan Kemajuan Proyek
Laporan kemajuan proyek berisi tentang gambaran progress work
yang telah selesai dilakukan dengan rencana yang telah dibuat. Progress
ini dapat dilihat berdasarkan periode terakhir atau periode tertentu yang

diminta.
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Dialog Title

Proyek | Enter Text |

Label: [ o01/01/2015 [M [=] Pilih Tanggal

Nama Sub
Realisasi

Rencana

Nama Sub
Realisasi
Rencana

Nama Sub
Realisasi

Rencana

Gambar 3.40 Desain Output Laporan Kemajuan Proyek
AA.Kurva S

Kurva S merupakan kurva hasil data dari Planned Value, Schedule
Value, dan Actual Cost. Dengan adanya laporan ini user dapat melihat
perubahan data antara rencana dengan realisasi berdasarakan progress

work dan biaya pengeluaran yang telah terjadi.

Kurva S

Proyek | Enter Text |v|

[~

01-Sep 02-Sep 03-5ep

Gambar 3.41 Desain Output Kurva S
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BB. Kurva SPI CPI
Kurva SPI CPI merupakan kurva hasil data dari perubahan data SPI
dan CPI berdasarkan periode tertentu. Dengan adanya kurva ini user dapat
melihat perubahan tren pada periode tersebut sehingga user dapat mencari

penyebab perubahan harga berdasarkan waktu perubahan.

Kurva SPI CPI

Proyek [ Enter Text M

14

3 /\

Gambar 3.42 Desain Output Kurva SPI CPI
CC.Laporan Monitoring
Laporan Monitoring merupakan data monitoring yang digunakan
untuk mengetahui SV, CV, SPI, CPI, EAS, EAC, dan Analisa. Dengan
adanya laporan ini user dapat membantu user dalam membuat kebijakan

dalam pengendalian proyek berdasarkan waktu dan biaya.



Laporan Monitoring

Nama Proyek | Enter Text [v]

Periode | Enter Text [v]

periode BCWS BCWP ACWP

1 Text Text Text

2 Text Text Text

3 Text Text Text

periode SV Keterangan cv Keterangan
1 Text Text Text Text

2 Text Text Text Text

3 Text Text Text Text
periode SPI Keterangan CPI Keterangan
1 Text Text Text Text

2 Text Text Text Text

3 Text Text Text Text
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Gambar 3.43 Desain Output Laporan Monitoring
DD. Laporan Akhir Proyek

Output Laporan Akhir Proyek merupakan output yang menampilakn

data keuntungan, data pembengkakan biaya yang terjadi di lapangan, dan

data analisis monitoring yang digunakan untuk bahan rapat evaluasi.



Laporan Akhir Proyek

Tahun [ yvyy

Nama Proyek

| Nama Proyek

Penawaran Rp »0¢xxx

Total Pengeluaran Rp xxxxx

Rencana Rp xxxxx

Pembengkakan Biaya Rp xxxxx

Keuntungan Rp xxxxx
Periode SPI CPI
Periode 1 Text Text
Periode 2 Text Text
Periode 3 Text Text
Periode ..... Text Text
Periode x Text Text

Gambar 3.44 Desain Output Laporan Akhir Proyek

EE. Laporan Keuntungan/Kerugian per Periode
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Output Keuntungan per Periode merupakan output yang berisi data

keuntungan per periode yang dipilih. Pada output ini dibutuhkan input

periode dan berdasarkan pada combo box yang telah disediakan. Periode

melihat keuntungan yang ditampilkan dalam output dibagi menjadi 2

periode yaitu periode bulan dan tahun. Pada periode bulan maka program

akan menampilkan data yang terjadi pada bulan awal tahun berjalan
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sampai dengan bulan dimana output ini diminta. Sedangkan tahun akan
menampilkan data mulai 3 tahun sebelumnya. Berdasasrkan merupakan
laporan perbandingan yang diminta. Pada combo box tersebut terdapat dua
pilihan, yaitu penawaran dan rencana. Penawaran akan menampilkan data
penawaran, pengeluaran serta keuntungan yang terjadi pada proyek
tersebut. Sedangkan rencana akan menampilkan rencana, pengeluaran,

serta pembengkakan biaya yang terjadi pada proyek tersebut.

( )

Laporan Keuntungan Per Periode
Periode : Bulan
Berdasarkan : Penawaran v
Bulan Penawaran Pengeluaran Keuntungan
MMMMM Text Text Text
Proyek A Text Text Text
Proyek B Text Text Text
MMMMM Text Text Text
Proyek C Text Text Text
\

Gambar 3.45 Desain Output Keuntungan per Periode
3.2.5. Desain Uji Coba
Desain Uji Coba pada aplikasi yang dibuat bertujuan untuk memastikan
bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan.
Kekurangan atau kelemahan pada aplikasi ini akan dievaluasi. Proses pengujian
menggunakan black box testing yaitu aplikasi akan diuji dengan melakukan
berbagai percobaan untuk memastikan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah

sesuai dengan tujuan. Uji coba yang dilakukan antara lain:



1. Uji Coba Fungsi Aplikasi

2. Uji Coba Fungsi Perhitungan

3. Uji Coba Kompabilitas Aplikasi

I. Uji Coba Fungsi Aplikasi
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Proses Uji Coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi dari

aplikasi monitoring proyek ini telah berjalan dengan benar. Setiap fitur yang

disediakan akan diuji hasilnya sesuai dengan tabel test case. Desain uji coba

aplikasi adalah sebagai berikut:

A. Desain Uji Coba Fitur Tambah Master Toko

Fitur Tambah Master Toko merupakan fitur yang berfungsi untuk

menambahkan data nama-nama toko yang dipercaya kontraktor untuk

membeli bahan dan membeli atau menyewa alat yang nantinya akan

digunakan dalam pelaksaaan proyek. Fitur tambah master toko dilakukan

dengan menginputkan nama toko, alamat toko, dan no telp toko. Desain test

case pada Fitur Tambah Master Toko dapat dilihat pada tabel 3.38.

Tabel 3.38. Desain Test Case Fitur Tambah Master Toko

terhadap inputan
kosong

Input Kosong

Ao Output yan

Case Tujuan Input utput yang

ID diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Verivikasi data dan

mengeluarkan
peringatan

Mengisi semua

Melakukan . Menghapus semua
.| inputan dan .
Percobaan Fungsi inputan pada tambah
menekan
Tombol Batal toko
tombol batal
Mengisi nama
Melakukan toko, alamat Data tersimpan dan
Penyimpanan Data . .
toko, dan no tampil pada listview
Toko Baru

telp




Tabel 3.38 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Master Toko

Data Toko

data pada salah
satu data toko

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Input Mengisi nama Menampilkan
4 | Dengan Data yang | dan alamat toko | peringatan dan tidak
Sama yang sama tersimpan
Memilih Data pencarian
Melaquan berdasarkan, keluar pada listview
5 Pencarian dan sesuai dengan
Terhadap Data . .
menginputkan pencarian yang
Toko . .
data pencarian | dilakukan
Memilih data Data tersimpan dan
. pada listview perubahan tampil
6 Melakukan Edit dan merubah pada listview sesuai

dengan perubahan
yang dilakukan

B. Desain Uji Coba Fitur Tambah Master Bahan
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Fitur Tambah Master Bahan merupakan fitur dalam aplikasi untuk

menambahkan data bahan yang digunakan kontraktor dalam pelaksaan

pekerjaan proyek. Pada fitur ini juga terdapat fitur ubah sehingga dapat

merubah harga sesuai dengan perubahan harga yang terjadi. Perubahan harga

tidak mengubah semua rencana dan realisasi yang dilakukan. Desain test case

pada fitur tambah master bahan dapat dilihat pada tabel 3.39.



Tabel 3.39 Desain Test Case Fitur Tambah Master Bahan

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
7 Verivikasi Inout Koson data dan
terhadap inputan P g mengeluarkan
kosong peringatan
Melakukan :\r/]lelr;g;lds:rr]nua Menghapus semua
8 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal tombol batal bahan
Mengisi nama
bahan, memilih
Melakukan nama toko, Data tersimpan dan
9 | Penyimpanan Data | alamat toko, . pan o
B . tampil pada listview
ahan Baru mengisi harga
bahan dan
satuan bahan
Mengisi data
Melakukan Input | bahan dengan Menampilkan
10 | Dengan Data yang | nama toko dan | peringatan dan tidak
Sama satuan bahan tersimpan
yang sama
Memilih Data pencarian
F|\>/|e ilc?:rl:;r?n berdasarkan, keluar pada listview
11 Terhadan Data dan sesuai dengan
Bahan P menginputkan pencarian yang
data pencarian dilakukan
Memilih data Data tersimpan dan
Melakukan Edit pada listview perubahan tampil
12 Data Bahan dan merubah pada listview sesuai
data pada salah | dengan perubahan
satu data bahan | yang dilakukan

C. Desain Uji Coba Fitur Tambah Master Tukang
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Fitur Tambah Master Tukang merupakan fitur yang digunakan untuk

menambahkan data tukang yang dimiliki oleh perusahaan yang digunakan

untuk pelaksanaan pekerjaan proyek sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Pada fitur ini terdapat juga fitur ubah yang memungkinkan user untuk
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mengubah harga tukang apabila terjadi perubahan harga di lapangan. Desain

test case pada fitur tambah master tukang dapat dilihat pada tabel 3.40.

Tabel 3.40 Desain Test Case Fitur Tambah Master Tukang

Test

Data Tukang

data pada salah
satu data tukang

. Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Verivikasi data dan
13 terhadan inputan Input Kosong mengeluarkan error
koson pinp provider sebagai
g peringatan
Melakukan :\r/]lelr;f]alﬁlds:rr]nua Menghapus semua
14 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal tombol batal tukang
Mengisi nama
tukang, alamat
Melakukan tukang, no te!p_ _
15 | Penvimpanan Data tukang, memilih | Data tersimpan dan
Tukz':m pBaru kemampuan, tampil pada listview
g mengisi harga
satuan, mengisi
satuan tukang
Mengisi nama
Melakukan Input | tukang, alamat | Menampilkan
16 | Dengan Data yang | tukang, dan peringatan dan tidak
Sama satuan tukang tersimpan
yang sama
Memilih Data pencarian
Ill/(le ?]Isgﬁgsn berdasarkan, keluar pada listview
17 Terhadap Data dan sesuai dengan
Tukan P menginputkan pencarian yang
g data pencarian | dilakukan
Memilih data Data tersimpan dan
. pada listview perubahan tampil
18 Melakukan Edit dan merubah pada listview sesuai

dengan perubahan
yang dilakukan




D. Desain Uji Coba Fitur Tambah Master Alat

Fitur Tambah Master Alat merupakan fitur yang digunakan untuk
menambahkan data alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan proyek.
Data alat terdiri menjadi 2 (Dua) harga yaitu harga alat dan harga operasional.
Dalam fitur ini juga terdapat fitur ubah yang berguna untuk melakukan
perubahan harga alat dan harga operasional sesuai dengan kondisi di
lapangan. Perubahan harga yang terjadi tidak mempengaruhi rencana dan
realisasi yang telah dilakukan. Desain test case pada fitur tambah master alat

dapat dilihat pada tabel 3.41.

Tabel 3.41 Desain Test Case Fitur Tambah Master Alat

Tesh Output yang
ClaDse Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
e data dan
Verivikasi
19 terhadan inoutan Input Kosong mengeluarkan error
koson P np provider sebagai
g peringatan
Melakukan !\/Iengm yormua Menghapus semua
.| Inputan dan !
20 | Percobaan Fungsi menetin inputan pada tambah
Tombol Batal alat
tombol batal
Mengisi nama
alat, memilih
nama toko,
alamat toko,
mengisi harga
Melakukan satuan alat, .
. - Data tersimpan dan
21 | Penyimpanan Data | mengisi satuan . .
. tampil pada listview
Alat Baru alat, mengisi
harga
operasional,
mengisi satuan
operasional,
memilih beli




Tabel 3.41 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Master Alat

Test - Output yang
Case Tujuan Input diharapkan
ID
Mengisi nama
Melakukan Input alat, nama toko, Menampilkan
dan satuan alat : .
22 | Dengan Data yang dan satuan " | peringatan dan tidak
Sama : tersimpan
operasional
yang sama
Memilih Data pencarian
FI\>/(|3 %IS::::E” berdasarkan, keluar pada listview
23 dan sesuai dengan
;?;?adap Data menginputkan pencarian yang
data pencarian | dilakukan
Memilih data Data tersimpan dan
. pada listview perubahan tampil
24 '[\)A:tgllel;?n Edit dan merubah pada listview sesuai
data pada salah | dengan perubahan
satu data alat yang dilakukan

E. Desain Uji Coba Fitur Tambah Master Proyek

Fitur

Tambah Master

Proyek merupakan fitur
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yang berfungsi

menginputkan data proyek baru ke dalam database. Penambahan proyek baru

dilakukan dengan cara menginputkan nama proyek, alamat proyek, nama

instansi, dan perencana. Desain test case pada fitur tambah master proyek

dapat dilihat pada tabel 3.42.

Tabel 3.42 Desain Test Case Fitur Tambah Master Proyek

Test Output yan
Case Tujuan Input utput yang
D diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
A data dan
Verivikasi
25 . Input Kosong mengeluarkan error
terhadap inputan ? .
provider sebagai
kosong .
peringatan




Tabel 3.42 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Master Proyek

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan !\/Iengm semua Menghapus semua
.| Inputan dan :
26 | Percobaan Fungsi inputan pada tambah
Tombol Batal menekan proyek
tombol batal
Mengisi nama
proyek, alamat
Mela_kukan proyek,_ hama Data tersimpan dan
27 | Penyimpanan Data | instansi, . L
tampil pada listview
Proyek Baru perencana, no
surat, tanggal
mulali, total hari
Melakukan Input Mengisi nama Menampilkan
28 | Dengan Data yang | Proyek, Alamat | peringatan dan tidak
Sama yang sama tersimpan
Melakukan Memilih Data pencarian
. berdasarkan, keluar pada listview
Pencarian .
29 dan sesuai dengan
Terhadap Data i K .
Proyek menginputkan pencarian yang
data pencarian | dilakukan
Memilih data Data tersimpan dan
Melakukan Edit pada listview peruba_lhar} tampil _
30 Data Provek dan merubah pada listview sesuai
Y data pada salah | dengan perubahan
satu data proyek | yang dilakukan

F. Desain Uji Coba Fitur Tambah Sub Proyek

Fitur Tambah Sub Proyek merupakan fitur penambahan nama sub beserta
total pekerjaan dan satuan total pekerjaan yang dilakukan oleh sub bidang
pencari proyek. Total Pekerjaan dalam fitur ini akan digunakan untuk
menghitung progress work yang dilakukan dalam realisasi perkembangan
pekerjaan sehingga dapat diketahui apakah data realisasi sesuai dengan
baseline rencana pekerjaan yang dibuat.desain test case pada fitur tambah sub

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 3.43.



Tabel 3.43 Desain Test Case Fitur Tambah Sub Proyek

Test Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
A data dan
Verivikasi
31 terhadap inputan Input Kosong mengeluarkan error
koson provider sebagai
g peringatan
Melakukan :\r/]lelrj\fje:ﬁlds:rr]nua Menghapus semua
32 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal tombol batal sub proyek
Memilih nama
proyek, mengisi
Melakukan nama sub, nama Data tersimpan dan
33 | Penyimpanan Data | pengawas, total tampil pa daplistview
Sub Proyek Baru penyelesaian, PP
dan satuan
penyelesaian
Melakukan Input sMuf)nga:zl nszrpnz Menampilkan
34 | Dengan Data yang 3 dg rg ok peringatan dan tidak
Sama f/ang Eamya tersimpan
['\)g?jrarlnllilsr;v(:g\t/\? Data tersimpan dan
Melakukan Edit dan merubah peruba_lhaq tampil )
35 pada listview sesuai
Data Sub Proyek data pada salah q bah
satu data sub engan perubanan
oroyek yang dilakukan

G. Desain Uji Coba Fitur Tambah Jadwal Rencana
Fitur Tambah Jadwal Rencana merupakan fitur input berdasarkan waktu
rencana yang telah dibuat. Penambahan jadwal rencana tidak menggunakan
tanggal sebenarnya dikarenakan tanggal pertama dari jadwal rencana adalah
tanggal spk dari dinas terkait. Penambahan dilakukan dengan memilih nama
proyek, nama sub, periode mulai, dan lama waktu rencana. Desain test case

pada fitur tambah jadwal rencana dapat dilihat pada tabel 3.44
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Tabel 3.44 Desain Test Case Fitur Tambah Jadwal Rencana

Test

- Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Verivikasi data dan
36 terhadan inputan Input Kosong mengeluarkan error
koson pihp provider sebagai
g peringatan
Melakukan :\r/]lelr;f]alﬁlds:rr]nua Menghapus semua
37 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal jadwal rencana
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
Melakukan sub proyek, Data tersimpan dan

38 | Penyimpanan Data

Jadwal Rencana mengisi tanggal | tampil pada listview

mulai, dan lama
pekerjaan

Mengisi tanggal

Melakukan Input Ana sama pada Menampilkan
39 | Dengan Data yang yang P peringatan dan tidak
sub proyek yang .
Sama tersimpan
sama
Mem”.'h Qata Data tersimpan dan
pada listview

Melakukan Edit
40 | Data Jadwal
Rencana

perubahan tampil
pada listview sesuai
dengan perubahan
yang dilakukan

dan merubah
data pada salah
satu data jadwal
rencana

H. Desain Uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Bahan
Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Bahan digunakan untuk
menginputkan total kebutuhan bahan pada suatu sub pekerjaan tertentu.
Tambah rencana bahan dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub
proyek, nama bahan, nama toko, satuan bahan, dan menginputkan total
kebutuhan sesuai dengan rencana anggaran biaya yang telah dibuat. desain
test case pada fitur tambah rencana angaran biaya bahan dapat dilihat pada

tabel 3.45.
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Tabel 3.45 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Bahan

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Verivikasi data dan
41 terhadan inputan Input Kosong mengeluarkan error
koson pihp provider sebagai
g peringatan
Melakukan :\r/]lelr;f]alﬁlds:rr]nua Menghapus semua
42 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal rab bahan
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
Melakukan sub prgysk, . q
43 | Penyimpanan RAB nama bahan, Data _tersmpgn an
Bahan nama toko, tampil pada listview
satuan bahan,
dan mengisi
total rencana
Mengisi nama
bahan dengan
Melakukan Input QgtrSZnt%I;ﬂadnan Menampilkan
44 | Dengan Data yang yang telah peringatan dan tidak
Sama diinput pada sub tersimpan
proyek yang
sama
Mem”.'h Qata Data tersimpan dan
pada lityiejy erubahan tampil
45 Melakukan Edit dan merubah pa da listview sgsuai
Data RAB Bahan | data pada salah P
dengan perubahan
satu data rab ana dilakukan
bahan yang
Melakukan '\g?jrglllilsrt]v(?g\t/s Data terhapus dan
46 | Penghapusan Data P data tidak terdapat
dan menekan o
RAB Bahan pada listview
Tombol Hapus

Desain Uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Tukang

Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Tukang digunakan untuk

menginputkan total kebutuhan tukang pada suatu sub pekerjaan tertentu.
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Tambah rencana tukang dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub
proyek, nama tukang, alamat tukang, satuan tukang, dan menginputkan total
kebutuhan sesuai dengan rencana anggaran biaya yang telah dibuat. desain

test case pada fitur tambah rencana angaran biaya tukang dapat dilihat pada

tabel 3.46.
Tabel 3.46 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Tukang
Test
. Output yang
CIaDse Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
A data dan
Verivikasi
47 terhadan inputan Input Kosong mengeluarkan error
koson P np provider sebagai
g peringatan
Melakukan Meng|5| semua Menghapus semua
.| Inputan dan :
48 | Percobaan Fungsi menekan inputan pada tambah
Tombol Batal rab tukang
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
Melakukan pulgIro e .
. nama tukang, Data tersimpan dan
49 | Penyimpanan RAB | K il pada listvi
Tukang alamat tukang, | tampil pada listview
satuan tukang,
dan mengisi
total rencana
Mengisi nama
tukang, alamat
Melakukan Input tukang dan Menampilkan
satuan tukang . .
50 | Dengan Data yang ana telah peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
r'\)gilrartullilsrt]v?:\t/s Data tersimpan dan
51 Melakukan Edit dan merubah ngl;bﬁ:t?/r;;@rzgétai
Data RAB Tukang | data pada salah P
dengan perubahan
satu data rab :
tukang yang dilakukan
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Tabel 3.46 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya

Tukang
Test
. Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan N;?jr;lllig:v?s\t/\? Data terhapus dan
52 | Penghapusan Data P data tidak terdapat
dan menekan S
RAB Tukang pada listview
Tombol Hapus

Desain Uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Alat

Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Alat digunakan untuk
menginputkan total kebutuhan alat pada suatu sub pekerjaan tertentu. Tambah
rencana alat dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub proyek, nama
alat, nama toko, alamat toko, satuan alat, satuan operasional, dan
menginputkan total kebutuhan alat sesuai dengan rencana anggaran biaya
yang telah dibuat. desain test case pada fitur tambah rencana angaran biaya
alat dapat dilihat pada tabel 3.47.

Tabel 3.47 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya Alat
Test

. Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Tidak menyimpan
Melakukan yimp
A data dan
Verivikasi
53 . Input Kosong mengeluarkan error
terhadap inputan ’ .
provider sebagai
kosong

peringatan

Mengisi semua
inputan dan
menekan
tombol batal

Melakukan
54 | Percobaan Fungsi
Tombol Batal

Menghapus semua
inputan pada tambah
rab alat
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Tabel 3.47 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Biaya

Alat
Test
Case Tujuan Input (éytput yang
ID iharapkan
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
nama alat, nama
Melakukan toko, alamat .
55 | Penyimpanan RAB | toko, satuan Data tersimpan d_an
’ tampil pada listview
Alat alat, satuan
operasional,
mengisi total
rencana, dan
total operasional
Mengisi nama
Alat, nama toko
dan satuan alat,
Melakukan Input | dan satuan Menampilkan
56 | Dengan Data yang | operasional peringatan dan tidak
Sama yang telah tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
Mem'l.'h qata Data tersimpan dan
Vo A erubahan tampil
57 Melakukan Edit dan merubah pa da listview sFeruai
Data RAB Alat data pada salah P
dengan perubahan
satu data rab :
yang dilakukan
alat
Melakukan I\g?jrglllilsrt]v(:g\t/s Data terhapus dan
58 | Penghapusan Data P data tidak terdapat
dan menekan L
RAB Alat pada listview
Tombol Hapus

K. Desain Uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Bahan

Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Bahan digunakan untuk

menginputkan total kebutuhan bahan pada suatu sub pekerjaan tertentu.

Tambah rencana bahan dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub

proyek, nama bahan, nama toko, satuan bahan, dan menginputkan total
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kebutuhan sesuai dengan rencana anggaran pelaksanaan yang telah dibuat.

desain test case pada fitur tambah rencana angaran pelaksanaan bahan dapat

dilihat pada tabel 3.48.

Tabel 3.48 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan

Bahan
Test
Case Tujuan Input Oytput yang
ID diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Verivikasi data dan
59 terhadan inoutan Input Kosong mengeluarkan error
Koson pinp provider sebagai
g peringatan
Melakukan :\rﬁle{}gi' ds:r:nua Menghapus semua
60 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal rap bahan
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
61 FI\>/(|e ila;(rﬁkZEan RAP | Nama bahan, Data tersimpan dan
Bah)z:m P nama toko, tampil pada listview
satuan bahan,
dan mengisi
total rencana
Mengisi nama
bahan dengan
Melakukan Input Qgtrgznt%i;ﬂfnan Menampilkan
62 | Dengan Data yang ana telah peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
Mem'l.'h qata Data tersimpan dan
pada listview erubahan tampil
63 Melakukan Edit dan merubah pa da listview sgsuai
Data RAP Bahan | data pada salah P
dengan perubahan
satu data rap .
bahan yang dilakukan
Melakukan '\g?jr;lllilsrt]v?(?\t/s Data terhapus dan
64 | Penghapusan Data P data tidak terdapat
dan menekan o
RAP Bahan pada listview
Tombol Hapus
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L. Desain uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Tukang

Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Tukang digunakan untuk
menginputkan total kebutuhan tukang pada suatu sub pekerjaan tertentu.
Tambah rencana tukang dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub
proyek, nama tukang, alamat tukang, satuan tukang, dan menginputkan total
kebutuhan sesuai dengan rencana anggaran pelaksanaan yang telah dibuat.
desain test case pada fitur tambah rencana angaran pelaksanaan tukang dapat
dilihat pada tabel 3.49.

Tabel 3.49 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan

Tukang
Test
Case Tujuan Input Oytput yang
ID diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
- data dan
Verivikasi
65 . Input Kosong mengeluarkan error
terhadap inputan : :
K provider sebagai
osong .
peringatan
Melakukan !\/Iengm gy Menghapus semua
.| Inputan dan ]
66 | Percobaan Fungsi inputan pada tambah
Tombol Batal S rap tukang
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
Melakukan sub proyek, :
. nama tukang, Data tersimpan dan
67 | Penyimpanan RAP : .
alamat tukang, | tampil pada listview
Tukang
satuan tukang,
dan mengisi
total rencana
Mengisi nama
tukang, alamat
Melakukan Input tukang dan Menampilkan
satuan tukang . .
68 | Dengan Data yang ana telah peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
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Tabel 3.49 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran
Pelaksanaan Tukang

Test
Case Tujuan Input (aytput yang
ID iharapkan
[I;/aluejrgllli!:v?s\t/\? Data tersimpan <_jan
69 Melakukan Edit dan merubah B:\Q;bﬁ;%ri‘;@rzgiai
Data RAP Tukang | data pada salah dengan perubahan
satu data rap )
tukang yang dilakukan
Melakukan Mem'l.'h Qata Data terhapus dan
pada listview X
70 | Penghapusan Data dan menekan data tidak terdapat
RAP Tukang pada listview
Tombol Hapus

M. Desain Uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Alat

Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Alat digunakan untuk
menginputkan total kebutuhan alat pada suatu sub pekerjaan tertentu. Tambah
rencana alat dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub proyek, nama
alat, nama toko, alamat toko, satuan alat, satuan operasional, dan
menginputkan total kebutuhan alat sesuai dengan rencana anggaran
pelaksanaan yang telah dibuat. desain test case pada fitur tambah rencana
angaran pelaksanaan alat dapat dilihat pada tabel 3.50.

Tabel 3.50 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Alat

Test Output yan
Case Tujuan Input utput yang
D diharapkan
Tidak menyimpan
Melakukan yimp
A data dan
Verivikasi
71 . Input Kosong mengeluarkan error
terhadap inputan ’ .
provider sebagai
kosong .
peringatan
Melakukan Meng|5| semua Menghapus semua
.| inputan dan .
72 | Percobaan Fungsi inputan pada tambah
menekan
Tombol Batal rap alat
tombol batal




Tabel 3.50 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran

Pelaksanaan Alat

Test
Case Tujuan Input (éytput yang
ID iharapkan
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
nama alat, nama
Melakukan toko, alamat . q
73 | Penyimpanan RAP | toko, satuan Data tersimpan dan
’ tampil pada listview
Alat alat, satuan
operasional,
mengisi total
rencana, dan
total operasional
Mengisi nama
bahan dengan
Melakukan Input nama toko dan Menampilkan
satuan bahan . i
74 | Dengan Data yang ana telah peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
Mem'l.'h qata Data tersimpan dan
pada listviey erubahan tampil
75 Melakukan Edit dan merubah pada lisfvicu sFeruai
Data RAP Alat data pada salah P
dengan perubahan
satu data rab .
yang dilakukan
alat
Melakukan '\g((ejramllils?v?g\t/s Data terhapus dan
76 | Penghapusan Data g data tidak terdapat
an menekan L
RAP Alat pada listview
Tombol Hapus

N. Desain Uji Coba Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Lain
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Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Lain merupakan input

rencana yang tidak termasuk bahan, tukang, dan alat. Input ini dilakukan

dengan cara menginputkan nama rencana, harga satuan, jumlah kebutuhan,

dan satuan rencana. Desain test case tambah rencana anggaran pelaksanaan

lain dapat dilihat pada tabel 3.51.
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Tabel 3.51 Desain Test Case Fitur Tambah Rencana Anggaran Pelaksanaan Lain

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
A data dan
77 Verivikasi Input Koson mengeluarkan error
terhadap inputan P g g .
provider sebagai
kosong .
peringatan
Melakukan !\/Ieng|5| semua Menghapus semua
.| Inputan dan :
78 | Percobaan Fungsi K inputan pada tambah
Tombol Batal menexan rap lain
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
mengisi nama
Mela_k ukan kebutuhan, Data tersimpan dan
79 | Penyimpanan RAP | . . .
Lai jumlah tampil pada listview
ain
kebutuhan,
satuan
kebutuhan, dan
harga satuan
Mengisi nama
Melakukan Input realisasi yang Menampilkan
80 | Dengan Data yang | sama pada sub | peringatan dan tidak
Sama proyek yang tersimpan
sama
Mem”.'h Qata Data tersimpan dan
pada listview erubahan tampil
81 Melakukan Edit dan merubah pa da Tistview sFe)suai
Data RAP Lain data pada salah P
dengan perubahan
satu data rab :
. yang dilakukan
lain
Melakukan '\g?jrglllilsrt]v(?g\t/\? Data terhapus dan
82 | Penghapusan Data P data tidak terdapat
. dan menekan o
RAP Lain pada listview
Tombol Hapus

O. Desain Uji Coba Fitur Tambah Perkembangan Proyek

Fitur tambah perkembangan proyek berfungsi untuk menginputkan total

penyelesaiaan pekerjaan

lapangan yang digunakan untuk menghitung

presentase progress work. Input ini dilakukan dengan memilih nama proyek,
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nama sub proyek, dan menginputkan total penyelesaian di lapangan. Desain

test case pada input perkembangan proyek dapat dilihat pada tabel 3.52.

Tabel 3.52 Desain Test Case Fitur Tambah Perkembangan Proyek

;:I'est Tui Input Output yang
Iage vjuan npu diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
A data dan
Verivikasi
83 terhadap inputan Input Kosong mengeluarkan error
kosong pro_vlder sebagai
peringatan
Memilih nama
proyek, memilih
Melakukan tanggal
84 Penyimpanan realisasi, Data tersimpan dan
Perkembangan memilih sub tampil pada listview
Proyek proyek, mengisi
total
penyelesaian

P. Desain Uji Coba Fitur Tambah Realisasi Bahan

Tambah Realisasi

Bahan merupakan fitur yang berfungsi

untuk

menyimpan data penggunaan bahan di dalam suatu sub proyek ke dalam

database menggunakan aplikasi. Penambahan realisasi bahan dilakukan

dengan cara memilih nama proyek, nama sub proyek, tanggal realisasi, nama

bahan, nama toko, satuan bahan, dan menginputkan total penggunaan bahan

pada hari tersebut. Desain uji coba pada fitur tambah realisasi bahan dapat

dilihat pada tabel 3.53.

Tabel 3.53 Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Bahan

Test Output yan
Case Tujuan Input utputyang
ID diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Al data dan
Verivikasi
85 . Input Kosong mengeluarkan error
terhadap inputan ’ .
provider sebagai
kosong .
peringatan




Tabel 3.53 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Bahan

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan !\/Ieng|5| semua Menghapus semua
.| Inputan dan :
86 | Percobaan Fungsi menekan inputan pada tambah
Tombol Batal tombol batal realisasi bahan
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
Mela_k ukan nama bahan, Data tersimpan dan
87 | Penyimpanan . o
. nama toko, tampil pada listview
Realisasi Bahan
satuan bahan,
dan mengisi
total Realisasi
Mengisi nama
bahan dengan
Melakukan Input nama toko dan Menampilkan
satuan bahan . i
88 | Dengan Data yang ana telah peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
'\g‘(ajramllilsrt]v(:gt/\? Data tersimpan dan
Melakukan Edit P perubahan tampil
- dan merubah . )
89 | Data Realisasi pada listview sesuai
data pada salah
Bahan dengan perubahan
satu data ang dilakukan
realisasi bahan | Y2"9
Melakukan '\gzr;“gt]\,?gt,s Data terhapus dan
90 | Penghapusan Data Ean menekan data tidak terdapat
Realisasi Bahan pada listview
Tombol Hapus

Q. Desain Uji Coba Fitur Tambah Realisasi Tukang

Tambah Realisasi Tukang merupakan fitur yang berfungsi untuk
menyimpan penggunaan tukang pada suatu sub proyek. Fitur tambah realisasi
tukang dilakukan dengan cara memilih nama proyek, nama sub proyek, tangal

realisasi, nama tukang, alamat tukang, satuan tukang, dan jumlah penggunaan
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tukang. Desain test case pada fitur tambah realisasi tukang dapat dilihat pada

tabel 3.54.
Tabel 3.54 Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Tukang
Test
. Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
Verivikasi data dan
91 terhadan inputan Input Kosong mengeluarkan error
koson pinp provider sebagai
g peringatan
Melakukan :\r/]lelr;f]alﬁlds:rr]nua Menghapus semua
92 | Percobaan Fungsi mgnekan inputan pada tambah
Tombol Batal realisasi tukang
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
Melakukan sub proyek, .
93 | Penyimpanan nama tukang, Data tersimpan d_an
Realisasi Tukan alamat tukang, | tampil pada listview
g satuan tukang,
dan mengisi
total realisasi
Mengisi nama
tukang, alamat
Melakukan Input ;gt(jgr? t%ir;n Menampilkan
94 | Dengan Data yang ana telah g peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama
'\g?jrglllilsrt]v(?g\t/s Data tersimpan dan
Melakukan Edit (Fj)an merubah perubahan tampil
95 | Data Realisasi pada listview sesuai
data pada salah
Tukang dengan perubahan
satu data ang dilakukan
realisasi tukang yang
Melakukan '\g?jr;lllilsrt]v(?g\t/s Data terhapus dan
96 | Penghapusan Data (Fj)an menekan data tidak terdapat
Realisasi Tukang pada listview
Tombol Hapus
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R. Desain Uji Coba Fitur Tambah Realisasi Alat
Fitur Tambah Realisasi Alat merupakan fitur yang digunakan untuk
menyimpan pembelian atau persewaan alat dan menyimpan data biaya
operasional penggunaan alat di lapangan. Fitur tambah realisasi alat dilakukan
dengan cara memilih nama proyek, nama sub proyek, tanggal realisasi, nama
alat, nama toko, alamat toko, satuan alat, satuan operasional alat dan total

penggunaan alat 3.55.

Tabel 3.55 Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Alat

Test Output yang
ClaDse Tujuan Input diharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
. data dan
97 A Input Koson mengeluarkan error
terhadap inputan P g 9 :
K provider sebagai
osong .
peringatan
Melakukan !\/Iengm >emua Menghapus semua
. | Inputan dan 3
98 | Percobaan Fungsi inputan pada tambah
menekan o
Tombol Batal realisasi alat
tombol batal
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
nama alat, nama
Melakukan toko, alamat .
. Data tersimpan dan
99 | Penyimpanan toko, satuan tamoil pada listview
Realisasi Alat alat, satuan i p
operasional,
mengisi total
realisasi, dan
total operasional
Mengisi nama
bahan dengan
Melakukan Input nama toko dan Menampilkan
satuan bahan . .
100 | Dengan Data yang ana telah peringatan dan tidak
Sama yang tersimpan
diinput pada sub
proyek yang
sama




Tabel 3.55 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Alat

1S Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Mem'l.'h Qata Data tersimpan dan
pada listview erubahan tampil
Melakukan Edit dan merubah P L it
101 o pada listview sesuai
Data Realisasi Alat | data pada salah q bah
satu data engan perubahan
o yang dilakukan
realisasi alat
Melakukan I\/;Zr:“!:v?z\t,s Data terhapus dan
102 | Penghapusan Data 3 K data tidak terdapat
Realisasi Alat an menexan pada listview
Tombol Hapus

S. Desain Uji Coba Fitur Tambah Realisasi Lain
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Fitur Tambah Realisasi Lain merupakan fitur yang berfungsi untuk

menyimpan data pengeluaran di luar penggunaan bahan, tukang, dan alat.

Fitur ini dilakukan dengan memilih nama proyek, nama sub proyek, dan

menginputkan nama rencana, harga satuan rencana, jumlah pemakaian

rencana, dan satuan rencana. Desain test case pada fitur tambah realisasi lain

dapat dilihat pada tabel 3.56.

Tabel 3.56 Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Lain

Test Output yan
Case Tujuan Input di putyang
ID iharapkan
Melakukan Tidak menyimpan
A data dan
Verivikasi
103 . Input Kosong mengeluarkan error
terhadap inputan ? .
K provider sebagai
osong .
peringatan
Melakukan meggsl dsaerznua Menghapus semua
104 | Percobaan Fungsi P inputan pada tambah
menekan S
Tombol Batal realisasi lain
tombol batal




Tabel 3.56 Lanjutan Desain Test Case Fitur Tambah Realisasi Lain

Test Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Memilih nama
proyek, nama
sub proyek,
mengisi nama
Melakukan i
105 | Penyimpanan kebutuhan, Data tersimpan d_an
S jumlah tampil pada listview
Realisasi Lain
kebutuhan,
satuan
kebutuhan, dan
harga satuan
Mengisi nama
Melakukan Input | realisasi yang Menampilkan
106 | Dengan Data yang | sama pada sub | peringatan dan tidak
Sama proyek yang tersimpan
sama
N;nglllilsrt]v(:g\t/\? Data tersimpan dan
Melakukan Edit P perubahan tampil
. dan merubah . )
107 | Data Realisasi pada listview sesuai
g data pada salah
Lain dengan perubahan
satu data :
o yang dilakukan
realisasi lain
Melakukan '\g?jrarlnllilsr:v?:\t/\? Data terhapus dan
108 | Penghapusan Data P data tidak terdapat
oy dan menekan B
Realisasi Lain pada listview
Tombol Hapus

Il. Uji Coba Fungsi Perhitungan

118

Dalam desain uji coba kesesuaian hasil perhitungan akan diberikan contoh

kasus perhitungan perhitungan monitoring dengan menggunakan metode Earned

Value, yaitu menghitung BCWS, BCWP, ACWP, PV, EV,AC, SV, CV, SPI, CPI,

EAS, dan EAC.

A. Desain Uji Coba Ouput Data Rencana Anggaran Biaya

Output Data RAB merupakan rekapitulasi input rencana anggaran biaya

pada setiap sumber daya dan sub proyek pekerjaan. Laporan ini berguna
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untuk melihat total kebutuhan rencana dengan keadaan realisasi di lapangan
serta membantu dalam membuat kebijakan apabila terdapat perubahan
rencana. Desain test case pada laporan ini dapat dilihat pada tabel . Contoh
output pada laporan ini dapat dilihat pada tabel 3.57.

Tabel 3.57 Desain Test Case Output Rencana Anggaran Biaya

B Output yang
Clage fujtan Input diharapkan
Menampilkan Data | Memilih nama Data RAB keluar dan
109 sesuai dengan
Rekap RAB proyek _
perhitungan

B. Desain Uji Coba Output Data Rencana Anggaran Pelaksanaan
Output Data RAP merupakan rekapitulasi input rencana anggaran
pelaksanaan pada setiap sumber daya dan sub proyek pekerjaan. Laporan ini
berguna untuk melihat total kebutuhan rencana dengan keadaan realisasi di
lapangan serta membantu dalam membuat kebijakan apabila terdapat
perubahan rencana. Desain test case pada laporan ini dapat dilihat pada tabel .
Contoh output pada laporan ini dapat dilihat pada tabel 3.58.

Tabel 3.58 Desain Test Case Output Rencana Anggaran Pelaksanaan

Fome Output yan
Case Tujuan Input " UL TR
ID iharapkan
Menampilkan Data | Memilih nama Data RAP keluar dan
110 sesuai dengan
Rekap RAP proyek _
perhitungan

C. Desain Uji Coba Output Data Perbandingan
Output Data Realisasi merupakan rekapitulasi penggunaan sumber daya
di dalam pekerjaan proyek berdasarkan data proyek, dan data sub proyek.

Laporan ini berguna untuk membantu pemimpin proyek dalam menaganalisa
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kerugian yang terjadi di lapanagan pada suatu pekerjaan proyek. Desain test

case pada laporan ini dapat dilihat pada tabel . Contoh Output pada laporan

ini dapat dilihat pada tabel 3.59.

Tabel 3.59 Desain Test Case Output Data Perbandingan

JGS Output yang
Clalsse Tujuan Input diharapkan
Memilih nama o
Menampilkan Data | proyek, jenis Data Real_lsa5| Keluar
111 . : dan sesuai dengan
Perbandingan periode, dan erhitunaan
periode P g

D. Desain Uji Coba Output Kemajuan Proyek

Output Kemajuan Proyek merupakan data berisi kemajuan proyek dalam

sebuah proyek berdasarkan pada input total perkembangan pekerjaan yang

dibedakan berdasarkan sub pekerjaan proyek yang dilakukan. Laporan ini

digunakan untuk pimpinan proyek dalam memonitoring perkembangan

pekerjaan proyek. Desain test case pada output kemajuan proyek dapat dilihat

pada tabel 3.60.

Tabel 3.60 Desain Test Case Output Kemajuan Proyek

Test Output yan
Case Tujuan Input utput yang
ID diharapkan
Menampilkan Memilih nama Data Kemajuan
112 | Gambar Kemajuan Proyek keluar dan
proyek .
Proyek data sesuai

E. Desain Uji Coba Laporan Monitoring

Output Laporan Monitoring adalah informasi perhitungan menggunakan

metode earned value yang digunakan untuk melakukan monitoring pada
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proyek yang sedang dilakukan. Perhitungan dilakukan sampai dengan periode
pelaporan informasi monitoring.

Pada laporan ini terdapat tabel rekapitulasi perencanaan, Budgeting Cost
of Work Schedule(BCWS) pada setiap periode, Budegeting Cost of Work
Performance (BCWP), Actual Cost of Work Performance (ACWP) yang
merupakan perhitungan yang didapat dari Rekapitulasi data RAP dan realisasi
dan juga data rencana jadwal dan data kemajuan realisasi. Desain test case
perhitungan BCWS, BCWP dan ACWP dapat dilihat pada tabel 3.61.

Tabel 3.61 Desain Test Case Output BCWS, BCWP, dan ACWP

] Output yang
CIaDse Tujuan Input diharapkan
Menampilkan Memilih nama
113 Hasil BCWS, proyek dan Data sesuai dengan
BCWP, ACWP, periode perhitungan
PV, EV, dan AC monitoring

Setelah Perhitungan BCWS, BCWP, dan ACWP maka dilanjutkan
perhitungan Schedule Varians (SV) dan Cost Varians (CV) yang digunakan
untuk melihat keterlambatan atau percepatan jadwal pelaksanaan dan
keuntungan atau kerugian biaya pada suatu proyek yang dilakukan. Rumus
Perhitungan SV dan CV dapat dilihat pada tabel . Keterangan SV dan CV
pada hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel . Desain test case perhitungan

SV dan CV dapat dilihat pada tabel 3.62.
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Tabel 3.62 Desain Test Case Perhitungan SV dan CV

Lt Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Memilih nama
114 Menampilkan proyek dan Data sesuai dengan
Hasil SV dan CV | periode perhitungan
monitoring

Dalam melihat tren perubahan yang terjadi, pimpinan lebih mudah
menganalisis perubahan yang terjadi dengan menggunakan indeks. maka
diperlukan sebuah perhitungan untuk mengukur Schedule Performance
Indeks (SPI) dan Cost Performance Indeks (CPI) berdasarkan periode
tertentu. Rumus pencarian SP1 dan CPI dapat dilihat pada tabel . Keterangan
SPI dan CPI dapat dilihat pada tabel Desain test case perhitungan SPI dan

CPI dapat dilihat pada tabel 3.63.

Tabel 3.63 Rumus Perhitungan SP1 dan CPI

Wi Output yang
Case Tujuan Input dih
D iharapkan
Memilih nama
115 Menampilkan proyek dan Data sesuai dengan
Hasil SPI dan CPI | periode perhitungan
monitoring

Untuk mengambil sebuah keputusan diperlukan estimasi biaya dan
waktu yang diperlukan hingga proyek berakhir sehingga pimpinan proyek
dapat mengetahui apakah keterlambatan dan kerugian masih dalam batas
toleransi atau tidak. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan

Desain test case perhitungan EAS dan EAC dapat dilihat pada tabel 3.64.
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Tabel 3.64 Desain Test Case Perhitungan EAS dan EAC

1S Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Memilih nama
116 Menampilkan Data | proyek dan Data sesuai dengan
EAS dan EAC periode perhitungan
monitoring

Berdasarkan data-data tersebut pimpinan proyek dapat melakukan
monitoring perkembangan yang terjadi pada sebuah proyek yang sedang
berjalan dan dapat melihat informasi yang diperlukan apabila diperlukan
terjadi tindakan pengendalian atau tidak.

F. Desain Uji Coba Output Kurva S

Output Kurva S merupakan output yang berasal dari perhitungan PV,
EV, dan AC yang berasal dari laporan monitoring. Dengan adanya kurva ini
diharapkan pimpinan dapat lebih mudah menganalisa perubahan biaya dan
waktu dalam sebuah proyek yang sedang berlangsung. Desain test case pada
pada Output Kurva S dapat dilihat pada tabel 3.65.

Tabel 3.65 Desain Test Case Output Kurva S

s Output yan
Case Tujuan Input Jtput yang
D diharapkan
. - Kurva sesuai dengan
117 Menampilkan Memilih Nama perhitungan PV, EV,
Kurva S Proyek
dan AC

G. Desain Uji Coba Output Kurva SPI dan CPI
Output Kurva SPI dan CPi merupakan output yang berasal dari
perhitungan SPI dan CPI yang berasal dari laporan monitoring. Dengan

adanya kurva ini diharapkan pimpinan dapat lebih mudah menganalisa tren
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perubahan biaya dan waktu berdasarkan rencana baseline dan realisasi dalam
sebuah proyek yang sedang berlangsung. Desain test case pada pada Output
Kurva SPI dan CPI dapat dilihat pada tabel 3.66.

Tabel 3.66 Desain Test Case Output Kurva SPI dan CPI

Test Output yang
Clzé)se Tujuan Input diharapkan
. - Kurva sesuai dengan
Menampilkan Memilih Nama .
117 Kurva SPI dan CPI | Proyek pCeF:Ihltungan SPI dan

H. Desain Uji Coba Laporan Akhir Proyek

Laporan Akhir proyek merupakan data yang nantinya akan digunakan
untuk perbandingan dalam rapat evaluasi yang dilakukan pada akhir proyek.
Untuk melakukan percobaan terhadap laporan ini diperlukan data proyek
sampai dengan terselesaikanya proyek. Dalam laporan akhir menampilkan
data informasi proyek secara umum serta keuntungan atau kerugian dalam
sebuah proyek yang telah dilakukan. Rumus perhitungan keuntungan atau
kerugian pada laporan akhir proyek dapat dilihat pada tabel 3.67. Desain test
case pada laporan akhir proyek dapat dilihat pada tabel 3.68.

Tabel 3.67 Rumus Perhitungan Keuntungan dan Penyimpangan

Perhitungan Laporan Akhir Proyek

Penyimpangan Rencana — Total Realisasi Proyek

Keuntungan =  Penawaran — Total Realisasi Proyek
Tabel 3.68 Desain Test Case Laporan Akhir Proyek
Test
. Output yang
Clalsse Tujuan Input diharapkan

Menampilkan data
118 | proyek dan hasil
keuntungan proyek

Memilih Nama | Data dan hasil
Proyek perhitungan sesuai
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I11. Uji Coba Kompabilitas Aplikasi

Proses uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kompatibilitas
aplikasi. Uji coba ini akan dilakukan dengan menjalankan aplikasi ini pada
komputer CV Putra Jaya dan database server Rancang Bangun Aplikasi
Monitoring Proyek dengan menggunakan metode Earned Value yang digunakan.
Desain test case dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel 3.69.

Tabel 3.69 Desain Test Case Kompabilitas Aplikasi

Test
: Output yang
Clage Tujuan Input diharapkan
Mencoba pada Mencoba pada | oo fungsi
119 | komputer CV komputer CV | - iy asi ber'galan
Putra Jaya Putra Jaya P :




